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Lampiran 2  
Surat Nomor : 9011/Dt.6.1/07/2019 
Tanggal : 25 Juli 2019 

K ERANGK A ACUAN K ERJA 
DI SK USI  PANEL  AH L I  K E-3: PENENT UAN SUM BER T SUNAM I  DAN L EV EL  

K EAM ANAN SERT A DI SK USI  PENANGANAN BENCANA SEDI M EN 
DAL AM  RANGK A REH ABI L I T ASI  DAN REK ONST RUK SI  BENCANA DI  

SUL AW ESI  T ENGAH  

I . L AT AR BEL AK ANG 

Bencana gempa bumi, tsunami dan l ikuefaksi yang terjadi di Sulawesi Tengah pada 28 
September 2018 menyisakan duka yang mendalam untuk masyarakat di Sulawesi Tengah dan 
Indonesia. Untuk memulihkan kembali kehidupan masyarakat terdampak bencana Sulawesi 
Tengah, pemerintah berupaya untuk melakukan pembangunan kembali, baik dari sisi 
pembangunan manusia, sosial ekonomi, maupun infrastruktur fisik. 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana memperkirakan bahwa dampak kerugian dan 
kerusakan yang ditimbulkan dari bencana tersebut mencapai 13 tri l iun rupiah. Lebih lanjut, 
kebutuhan untuk membangun kembali infrastruktur fisik di kota Palu dan sekitarnya 
membutuhkan pendanaan sebesar 36 tri l iun rupiah. Nilai tersebut didasarkan atas konsep 
pembangunan ‘Build Back Better  untuk pembangunan 5 sektor, yaitu infrastruktur, 
perumahan, ekonomi, sosial dan sektor lintas. 

Pemerintah pusat dan daerah secara akti f  terus bekerja sama untuk melaksanakan kegiatan 
pemulihan. Pada sektor infrastruktur, beberapa program pemulihan sedang dalam proses 
perencanaan. Dari sisi pendanaan, kegiatan akan di laksanakan melalui pendanaan dalam negeri 
dan melalui  bantuan mitra pembangunan seperti  JICA, ADB, dan Bank Dunia. Sektor 
rehabil itasi dan rekonstruksi infrastruktur akan terdiri  dari  komponen sumber daya air, 
transportasi dan permukiman. 

Salah satu aspek pembangunan yang sedang direncanakan adalah pembangunan kembali 
pesisir pantai Palu. Salah satu infrastruktur prioritas untuk kawasan ini adalah infrastruktur 
pelindung pantai (dari erosi dan gelombang tinggi ) dan infrastruktur pelindung tsunami. Sesuai 
dengan kesepakatan kerjasama dengan mitra pembangunan, A DB akan membiayai  
infrastruktur perl indungan pantai, dan JICA akan membiayai infrastruktur perl indungan 
tsunami.  

Konsep pembangunan kembali kawasan pesisir telah direncanakan oleh Kementerian PUPR, 
dan asistensi teknis dari ahl i  internasional JICA. Dalam rangka mematangkan konsep 
perl indungan tsunami, Bappenas membentuk panel ahli  nasional yang dapat membantu 
mengawal proses perencanaan rekonstruksi infrastruktur di Sulawesi Tengah dan kawasan 
terdampak bencana lainnya. Penugasan panel ahli  dituangkan dalam Surat Keputusan Menteri  
Bappenas (masih dalam proses) dan terdiri  dari ahli -ahli  berbagai disipl in i lmu. 
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Kegiatan koordinasi panel ahli  telah di laksanakan selama dua kali , yaitu pada tanggal 16 
Januari dan 26 Juni 2019 (notulensi terlampir). Dua kegiatan ini masih terfokus pada 
perencanaan konsep perl indungan tsunami. Pembahasan tersebut sudah mulai menghasilkan 
konsep perencanaan yang lebih mengerucut (paparan konsep yang diajukan dapat diunduh pada 
http://bit.ly/koordinasisulteng), namun masih memerlukan diskusi lebih detai l . Dalam 
pertemuan terakhir disepakati untuk melakukan diskusi panel kembali untuk menentukan 
sumber tsunami dan tingkat keamanan dalam rangka perencanaan infrastruktur perl indungan 
pesisir yang ef isien. Untuk itu, akan di laksanakan kegiatan kunjungan lapangan dan diskusi 
panel ahli  di Palu untuk membahas isu-isu ini, yang direncanakan pada tanggal 7-9 Agustus 
2019. 

I I . T UJUAN 

Kegiatan ini bertujuan supaya panel ahli  nasional dapat meninjau lokasi rencana infrastruktur 
perl indungan erosi pantai dan tsunami, serta lokasi bencana sedimen (Banggah, Salua, Paneki, 
Poi), sekaligus mendiskusikan rekomendasi perencanaan pembangunan infrastruktur tersebut. 
Pokok-pokok diskusi meliputi: 

1. Kebijakan terkait level keamanan tsunami yang optimal, dengan mempertimbangkan 
keamanan dan efisiensi biaya. 

2. Keamanan infrastruktur pelindung tsunami terhadap bahaya gempa. 
3. Konsep mitigasi dan pengurangan resiko bahaya tsunami di pesisir Palu secara terintegrasi. 
4. Konsep perl indungan terhadap bencana sedimen.  

I I I . K EL UARAN 

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan kunjungan lapangan dan diskusi panel ahli  ini adalah 
rekomendasi dari panel ahli  nasional untuk konsep perencanaan pembangunan pesisir pantai 
Palu yang optimal. 

I V . AGENDA 

Kegiatan kunjungan lapangan dan diskusi panel ahli  ini akan di laksanakan pada tanggal 7-9 
Agustus 2019, berlokasi di K ota Palu. Adapun rincian kegiatannya adalah sebagai berikut: 

H ar i,T anggal W aktu K egiatan K eterangan

Rabu,
7 Agustus 2019

09.30 – 16.00 Perjalanan Jakarta – Palu 
Penerbangan dengan 
Garuda Indonesia 

19.00 – 21.00

Diskusi Pembukaan

Diskusi internal panel ahli 
terkait perencanaan 
perl indungan tsunami 
pesisir Palu dan sekitarnya 

Diskusi internal panel ahli
di hotel
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Kamis,
8 Agustus 2019

08.00 – 12.00
Kunjungan lapangan 

(seluruh peserta)

1. Kawasan terdampak 
tsunami: Teluk Palu

2. Lokasi bencana 
sedimen: Banggah, 
Salua, Paneki, Poi

12.00 – 17.00

Paparan dan diskusi 
masukan dari para panel 
ahli

- Tsunami 
- Rencana eksperimen 
- Penanganan bencana 

sedimen

Kantor Bappeda Provinsi 
Sulawesi Tengah

(seluruh peserta)

Jumat,
9 Agustus 2019

09.00 – 14.00

- Diskusi lanjutan panel 
ahli

- Penyusunan rekomendasi 
kebijakan

Kantor Bappeda Provinsi 
Sulawesi Tengah

(seluruh peserta)

16.00 – 19.25 Perjalanan Palu – Jakarta Penerbangan dengan 
Garuda Indonesia 

V . CAT AT AN 

Pendanaan untuk narasumber (para ahli) yang diundang akan menjadi tanggung jawab 
Bappenas. Kami berharap panel ahli  dapat mempersiapkan bahan-bahan dan informasi yang 
diperlukan, untuk selanjutnya dapat di jadikan sebagai rekomendasi kebijakan. 
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DISKUSI TEKNIS PEMULIHAN INFRASTRUKTUR PASCA BENCANA 
PROVINSI SULAWESI TENGAH 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2019 
Tempat : Ruang Rapat Perpustakaan, Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional, Badan Perencanan Pembangunan Nasional/Bappenas 
Waktu : Jam 13.00 - 16.00 WIB 
Lampiran : Lampiran Paparan 
Agenda : Pembahasan Pembangunan Infrastruktur untuk Pemulihan dan 

Pembangunan Wilayah Pascabencana di Sulawesi Tengah

Dihadiri oleh :  Direktorat Sungai Pantai, Direktorat Pengembangan Jaringan SDA  
(Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat), JICA, ADB 
Flood Management Engineering Design Team, Pakar dari Ikatan Tsumami 
Indonesia, Institute Tekhnologi Bandung, Universitas Gadjah Mada. 

Rapat dipimpin oleh Direktur Pengairan dan Irigasi Bappenas, dihadiri oleh perwakilan dari 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Direktorat Sungai Pantai, Direktorat 
Pengembangan Jaringan Sumber Daya Air), ADB Flood Management Engineering Design, 
JICA, Tenaga Ahli dan Pakar Gempa dan Tsunami dari akademisi. Tujuan rapat adalah 
menindaklanjuti diskusi teknis terkait dengan perencanaan desain infrastruktur di wilayah 
pasca bencana Sulawesi Tengah pada kesatuan perencanaan infrastruktur pengaman pantai 
di Zona Rawan Bencana Sangat Tinggi (Zona Merah). 2. Pertemuan ini juga ditujukan 
untuk mempertimbangkan bagaimana struktur tanggul yang optimal dengan kemampuan 
finansial serta faktor tingkat keamanannya/safety level.

Hal-hal penting yang dibahas dalam diskusi ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil kajian JICA, kondisi topografi dan geologi di kawasan pesisir Palu 
dikatagorikan dalam 3 kelompok yaitu (i) Basement Rock, (ii) Fan Deposit (Gravel 
layer), (iii) Beach Sand (Sandbar Sediment). Longsoran di kawasan pesisir 
teridentifikasi di 16 titik dan semuanya terjadi di area Sandbar Sediment. 

2. Rangcangan tanggul JICA berfungsi sebagai pengaman kawasan pesisir dari bencana 
Tsunami/Tsunami sea dyke. Desain konstruksi tanggul mempertimbangkan beberapa 
faktor diantaranya topografi Teluk Palu, kekuatan gempa, ketinggian gelombang 
tsunami pada saat terjadinya bencana (28 September 2018) serta daerah tergenang 
(inundation area). Tinggi gelombang Tsunami di sisi Timur Teluk Palu tercatat lebih 
tinggi mencapai 5 sampai dengan 9 m, sedangkan di sisi Barat Teluk Palu mencapai 
3 sampai dengan 7 m.  

3. Rancangan tanggul JICA mengacu pada perencanaan tata ruang, penentapan daerah 
kawasan rawan bencana, serta multi hazard resistance infrastructure design. Tsunami 
sea dyke dapat berfungsi sebagai pembatas area Zona Empat (Zona Merah) yang 
diarahkan untuk dikosongkan atau sebagai kawasan dengan kepadatan sangat 
rendah dengan bangunan yang dapat berfungsi sebagai bangunan 
penyelamat/evacuation building.  Untuk menghindari erosi dan abrasi dari gelombang 
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laut di kawasan pesisir, JICA merekomendasikan dibangunnya tanggul pengaman 
pantai yang bersifat darurat. 

4. Total panjang Tsunami sea dyke direncanakan 15 km dibangun sepanjang Teluk Palu 
mengikuti garis kawasan yang terdapak paling parah dengan typical tinggi tanggul 6 
dan 8 m. Jika disandingkan dengan perencanaan tanggul darurat pengaman pantai 
yang saat ini sedang direncanakan oleh Kementerian Perkerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat, terdapat beberapa titik overlap yang perlu untuk dikoordinasikan 
lebih lanjut. 

5. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat saat ini sudah melaksanakan 
perencanaan pembangunan pengaman pantai sepanjang 7 km yang berfungsi 
sebagai pelindung dari erosi dan abrasi bukan tanggul penahan tsunami. Lokasi 
tanggul mengikuti trase tanggul lama untuk menghindari banyaknya pembebasan 
lahan yang diperlukan jika harus dibangun di area baru. Secara teknis, terdapat 2 tipe 
desain tanggul pengaman. 

6. Desain tanggul pengaman pantai direncanakan oleh konsultan bersama -sama 
dengan stakeholders dibawah koordinasi Direktorat Sungai dan Pantai Kementerian 
PUPR, antara lain pusat Litbang Sumber Daya Air, Satgas PUPR Palu, yang telah 
menyelenggarakan: 
 Survey Bathymetry 
 Pendamping Pelaksanaan Survey Pasang Surut 
 Pendamping Pelaksanaan Survey Topografi Pantai 
 Penyusunan Rekomendasi Desain Tipikal Pengamanan Pantai pada segmen 

Swiss Bell Hotel s/d Kp Nelayan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa diperoleh data stabilitas struktur coastal 
protection dan lereng alam palung Palu dimana (i) Safety factor (SF) bangunan setelah 
5 thn = 3,08, (ii) Displacement = 0,056 m, (iii) Stabilitas lereng alam kondisi static,SF 
= 1,51, dan (iv) Batas stabilitas lereng aman terhadap gempa   dengan PGA= 0,069 g.  

7. Tim konsultan perancang desain menyampaikan, secara umum kawasan pesisir ini 
stabilitasnya tidak aman. Namun untuk periode skala ulang gempa 8 tahun safety 
levelnya berada di posisi angka 1. Type bangunan yang digunakan adalah non rigid 
berupa tumpukan batu gajah (dengan ukuran 200 kg sampai lebih dari 800kg) yang 
dikombinasikan dengan pemasangan geotekstile.  

8. Pakar Tsunami dari Ikatan Ahli Tsunami Indonesia menyampaikan bahwa 
perencanaan tanggul pengaman pantai terutama yang berfungsi untuk pengaman dari 
bencana Tsunami harus berdasarkan pada penelitian yang sangat komprehensif, 
bukan hanya berdasarkan pada bencana Tsunami yang terjadi terakhir. Sebagai salah 
satu contoh, pada tahun 1938 dan 1968 di daerah Loli-Donggala terjadi Tsunami yang 
cukup tinggi dan menghancurkan kawasan tersebut. Tsunami sea dyke harus 
direncanakan berdasarkan karakteristik dan potensi bencana yang kemungkinan akan 
terjadi. Untuk kawasan Teluk Palu sendiri agak sedikit kompleks karena terjadi 
samarina slide dengan gelombang tsunami yang cukup tinggi, sangat local, 
diperkirakan potensi gempa yang terjadi 7 sampai dengan 7,5 SR dan periode 
berulang (return period) 25 tahun sd 40 tahun.  
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9. Penggunaan konstruksi dengan menggunakan rubble mound juga perlu 
dipertimbangkan. Berdasarkan pada pengalaman penggunaan rubble mound 
breakwater untuk pengaman pantai di pesisir Pulau Samoa, pada saat terjadi gempa 
dan Tsunami pada 29 September 2009 marterial rubble mound terhempas oleh 
gelombang tsunami menghantam dan merobohkan bangunan-bangunan di kawasan 
pesisir. Dianjurkan untuk menggunakan konstruksi site pile dan penguat beton. Untuk 
itu penggunaan konstruksi non rigid dianjurkan untuk menggunakan material yang 
cukup berat misalnya elephant stone atau tetrapod dengan ukuran di atas 1,5 sampai 
2 ton. Dengan menggunakan konstruksi non rigid salah satunya dengan rubble mound
dari segi pemeliharaan akan lebih mudah dan murah karena biasanya kerusakan akan 
terjadi di beberapa titik setempat. 

10. Tim pakar juga menyarankan untuk melengkapi data-data yang dijadikan sebagai 
dasar dalam penetapan rencana desain tanggul pengaman pantai terutama untuk 
faktor tingkat keamanan (safety level). Saat ini Ikatan Ahli Tsunami bekerja sama 
dengan Kementerian KKP tengah melakukan penelitian dan akan menyamaikan hasil 
penelitian pada tanggal 17 Januari 2019. Data ini dapat diperoleh melalui Kementerian 
KKP. 

11. Tim pakar juga menyampaikan bahwa BNPB dalam penangan tsunami di Selat Sunda 
pendekatan yang dilakukan adalah mengkombinasikan penanganan secara struktural 
dengan menggunakan konstruksi dan penanganan secara vegetasi dengan 
penanaman tanaman-tanaman jenis tertentu yang mampu memperkuat kawasan 
pesisir dari gelombang air laut. Dengan tidak diketahuinya kapan akan terjadi 
pengulangan tsunami, dalam jangka waktu ke depan vegetasi yang ditanam akan 
semakin besar kuat sementara perkuatan dengan struktur konstruksi akan mengalami 
penurunan kualitas. 

12. Pembangunan Tsunami Sea Dyke dengan desain optimum memiliki konsesuensi 
membutuhkan dukungan dana yang cukup besar dan waktu pengerjaan yang tidak 
sebentar. Di Indonesia sampapai dengan saat ini belum ada bangunan tanggul 
untuk/tsunami. Investasi yang cukup besar belum terjastifikasi manfaatnya dan akan 
lebih bermanfaat jika digunakan untuk pembanguna fasilitas lainnya seperti early 
warning system atau fasilitas bangunan evakuasi. 

13. Dengan desain ketinggian Tsunami Sea Dyke 8 m, maka hal lain yang perlu 
dipertimbangkan adalah mempertinggi elevasi jalan eksisting serta pembangunan 
polder. Beberapa pengaman pantai di Pesisir Pulau Bali tepatnya di Pantai Sanur dan 
Nusa Dua yang dibangun oleh Kementerian PUPR dapat menjadi referensi bangunan 
pengaman pantai yang cukup baik. Dalam penetapan desain bentuk tanggul 
diharapkan dapat berkoordinasi dengan stakeholder setempat untuk mendapatkan 
rangcangan disain yang disepakati. 

14. Kesimpulan dari rapat adalah sebagai berikut: 

a. Desain Tsunami Dyke yang sudah dirancang oleh JICA terlalu extensive, perlu 
pertimbangan kemampuan finansial serta sumber daya pemerintah.  

b. Konsep Buildback Better diarahkan untuk menanggulangi bencana liquifaksi. 

c. Untuk rancangan desain tanggul pengaman kawasan pesisir Teluk Palu untuk bisa 
ditinjau kembali. Beberapa type tanggul pengaman di Bali (nusa dua dan sanur) 
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menggunakan desin yang bagus, bisa digunakan sebagai referensi dalam 
perencanaan tanggul untuk penangan pemulihan paska bencana di Palu. 

d. Desain tanggul pengaman kawasan pesisir Palu dapat mengkombinasikan 
perkuatan dengan menggunakan struktur serta vegetasi. Desain struktur 
pengaman pantai dioptimalkan untuk dapat difungsikan juga sebagai ruang terbuka 
publik. 

e. Rapat ini akan ditindaklanjuti dengan rapat teknis yang akan diselenggarakan di 
Kementerian PUPR. 
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DIREKTORAT
PENGAIRAN DAN 

IRIGASI

NOTULENSI RAPAT  : 
Pembangunan Kembali Pesisir Palu dengan Konsep 
Terintegrasi dan Tangguh

Tempat  : Ruang Uluwatu, Hotel Gran Melia Jakarta
Tanggal  : 26Juni 2019
Waktu    : 13.00 -Selesai

1. Pimpinan Rapat  : Kasubdit Sungai, Pantai, Waduk, dan Danau; Kasubdit 
Kelembagaan Sarana dan Prasarana Sumber Daya Air 
Direktorat Pengairan dan Irigasi Bappenas  

2. Agenda pembahasan  : Koordinasi Perencanaan Rehabilitasi dan Rekonstruksi 
Infrastruktur Perlindungan Kawasan Pesisir Pasca 
Bencana Gempa dan Tsunami di Provinsi Sulawesi Tengah                 

3. Peserta Rapat : Terlampir 

4. Pokok-pokok Diskusi: (paparan terlampir) 
Diskusi dibuka oleh Bappenas, dengan menjelaskan kembali proses rekonstruksi dan 
rehabilitasi pesisir Palu yang direncanakan. Bappenas mengharapkan agar konsep 
yang dibuat dapat terpadu dan meningkatkan ketahanan pesisir Palu. 

Pemaparan Konsep Perlindungan Pantai dan Tsunami 
Satgas Bencana Kementerian PUPR

Berdasarkan pengalaman pada kasus sea defensePulau Nipa dan land subsidence
Semarang, dilakukan kombinasi antara hard structuredan soft structureuntuk 
merehabilitasi kawasan pesisir, dalam hal ini dengan memanfaatkan vegetasi 
tanaman bakau. 
Karakterisitik tsunami di Teluk Palu: disebabkan oleh banyaknya sumber tsunami
dan bersifat localize (ketinggian tsunami berbeda di setiap daerah), penurunan 
tanah pesisir akibat likuifaksi, serta waktu penggenangan yang relatif cepat (4 
menit) dengan tinggi genangan maksimum 6,5 meter.
Jalan yang berada di pinggir pantai merupakan jalurpentingtransportasi logistik. 
Jalan tersebut untuk saat ini memiliki nilai Voulume Capacity Ratio0.85, sehingga 
sudah hampir jenuh. Untuk mengurangi kejenuhan, direncanakan pembangunan 
ringroad, namunmemiliki jalur tempuh lebih panjang, yaitu sepanjang 51 km. 
Sehingga untuk mencapai pembangunan infrastruktur optimal, perlindungan 
tsunami direncanakan supayaterintegrasi dengan jaringan jalandalam kebutuhan 
jalur logistik.
Pelindung pantai sebaiknya memiliki tinggi yang optimal, dengan 
mempertimbangkan aspek keamanan dan keindahan. Pelindung yang terlalu 
tinggi dikhawatirkan akan mengurangi keindahan Pantai Talise. 
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Selain perlunya infrastruktur perlindungan tsunami, juga tidak kalah penting 
adalah pengaturan bangunan di area rawan tsunami. Bangunan akan menjadi 
komponen penting dalam perencanaan evakuasi bencana tsunami. Pilot 
pembangunan bangunan tahan tsunami dan gempa akan dilakukan pada kompleks 
kampus IAIN.
Secara umum, strategi yang diupayakan untuk Teluk Palu yaitu dengan 
mengoptimalkan seluruh potensi dan mengintegrasikan antara hard structure, soft 
structure (vegetasi)dan transportasi logistik, tata ruang, serta building regulation.

JICA 
Asistensi JICA untuk proses rekonstruksi dan rehabilitasi Sulawesi Tengah 
meliputi:  

Penataan ruang, yaitu zonasi strategis berdasarkan zona rawan bencana, 
regulasi penggunaan lahan dan regulasi penataan bangunan  
Pemulihan mata pencaharian penduduk 
Penilaian bahaya bencana, dan   
Perencanaan infrastruktur yang tangguh (rekonstruksi dan rehabilitasi) 

Berdasarkan pengalaman penanggulangan tsunami di Jepang, digunakan konsep 
Build Back Better  untuk proses rehabilitasi pasca bencana. Pengurangan resiko 
bencana di Jepang dilakukan dengan pendekatan Penanggulangan Non-Struktural 
dan Struktural

Penanggulangan non struktural meliputi: 
Traditional Local Wisdom  ketika terjadi tsunami, maka setiap orang harus 
mengevakuasi diri sendiri terlebih dahulu, di area terdampak dibangun 
monumen yang menunjukkan titik tertinggi tsunami sebagai monumen 
peringatan.
Evacuation Drill  latihan evakuasi di sekolah-sekolah di Jepang. 
Hazard Map & Sign  penanaman pengetahuan tsunami 
Penanggulangan struktural:
Dilakukan dengan membangun dua lapisan tanggul dan elevated road untuk 
mengurangi energi tsunami dan menyelamatkan banyak nyawa. Berdasarkan 
pengalaman, ketika H > 0,5T maka tingkat kematian akan turun secara drastis. 
(H: tinggi tanggul, T: tinggi tsunami).

Terkait dengan Proposal JICA mengenai konsep penanggulangan tsunami di Palu, 
diajukan 9 point for discussion yang diajukan untuk dibahas, meliputi: 
1. Penanggulangan untuk menguatkan proses evakuasi harus dilakukan.  

Tsunami Palu yang disebabkan oleh longsoran memiliki golden time 4 menit 
sehingga proses evakuasi membutuhkan waktu yang sangat cepat dan 
peringatan tsunami saja tidak cukup.  

2. Data tsunami tahun 2018 (7,5 magnitude; tinggi gelombang 1-9m) dianggap 
cocok untuk dijadikan dasar penanggulangan target tsunami Walaupun 
terdapat 5 kali tsunami besar yang terjadi di Sulawesi, kebenaran datanya tidak 
dapat dikonfirmasi.  

3. Teluk Palu Selatan harus diprioritaskan terlebih dahulu untuk penanggulangan 
struktural.  
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Hal ini mempertimbangkan tingginya kepadatan populasi dan bangunan serta 
luasnya daerah genangan di sana. Penanggulangan dikombinasikan antara 
langkah-langkah struktural dan non-struktural. Daerah prioritas untuk 
structural countermeasures yang ditetapkan yaitu 4 km di Teluk Palu. 
Ketinggian tanggul dibuat tidak terlalu tinggi, dan dari sisi darat diambil 
langkah tertentu untuk meminimalisir genangan. 

4. Batas toleransi tinggi tsunami setelah diredam dibatasi pada tinggi 1 meter. 
Ketika aliran tsunami lebih dari 1m maka resiko korban jiwa dan kerusakan 
infrastruktur akan besar.  

5. Konsep penanggulangan harus dikombinasikan antara langkah struktural dan 
non-struktural untuk memanfaatkan setiap karakteristik dengan sebaik-
baiknya.  
Kawasan pesisir akan dizonasi menjadi beberapa bagian, yaitu prohibited zone
(50-80 meter dari tepi pantai), restricted zone, controlled zone dan promoted 
zone.  

6. Ketinggian elevated road harus ditentukan dengan pertimbangan lebih lanjut. 
JICA akan mencoba mengurangi ketinggian elevated road dengan 
mempertimbangkan efek vegetasi serta dengan pemeriksaan perhitungan 
(review tanda air, dll). Konsep elevated road: kombinasi dengan vegetasi untuk 
mengurangi energi tsunami.

7. Penambahan area pantai untuk vegetasi hanya dapat dipertimbangkan di sisi 
barat Teluk Palu Selatan. Sementara itu, sisi timur dapat dipertimbangkan 
untuk hutan bakau kurang dari 10 m tanpa reklamasi. Hal ini dikarenakan sisi 
timur memiliki batimetri yang curam.  
Penambahan area ini, lebar belt (vegetasi) harus disesuaikan dengan kondisi 
slope. Teluk Palu terbagi menjadi dua area, yaitu west side (daerah dengan 
slope gentle) dan east side (daerah dengan slope curam). Penanaman vegetasi 
memiliki pengaruh yang tidak terlalu signifikan untuk menurunkan energi 
tsunami, namun signifikan untuk mengurangi splash.  

8. Untuk membuat kombinasi penanggulangan terbaik, diperlukan analisis efek 
dan kondisi vegetasi secara kuantitatif, dan menjalankan prosedurnya.  
Beberapa item yang harus diuji jika mangrove dianggap vegetasi yang cocok 
untuk langkah mitigasi adalah: ketersediaan area yang sesuai, waktu, biaya, 
kemungkinan jika vegetasi tidak dapat bertahan terhadap longsor, serta 
dampak lingkungan yang ditimbulkan.  

9. Beberapa bagian coastal protection (yang didanai ADB) harus diselaraskan 
dengan reklamasi untuk vegetasi dan elevated road.Konsep sebisa mungkin 
menghindari pembangunan yang terlalu banyak ke sisi darat, tapi sebisa 
mungkin dekat dengan pantai. 

ADB 
Parameter yang digunakan untuk desain coastal protection yaitu alignment, sesuai 
garis pantai paska kejadian tsunami. Hal ini dikarenakan pasca tsunami terjadi 
pergeseran garis pantai di Teluk Palu.  
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Terdapat dua tipe desain coastal protection (gambar teknis pada paparan 
terlampir). Jika mengacu pada desain tersebut, lokasi yang membutuhkan 
pembebasan lahan hanya 2 persil. 
Coastal protection di sisi barat memiliki panjang 2,450 m, sementara di sisi timur 
sepanjang 4,290 m. Upaya harmonisasi kemungkinan bisa dilakukan di sisi barat 
(kombinasi dengan vegetasi), sedangkan di sisi timur akan tetap.  

Diskusi  
Pak Arie S. Moerwanto, Ketua Satgas Penanggulangan Bencana Sulteng 
Pak Arie mengharapkan adanya kesepakatan mengenai ada tidaknya penambahan 
garis pantai, juga kesepakatan coastal protection di area mana.  Selain itu juga 
diharapkan adanya kesepakatan terkait safety level yang akan dipakai. 

Pemerintah Daerah Sulawesi Tengah
Masyarakat perlu dilibatkan dalam langkah-langkah harmonisasi Teluk Palu. Harapan 
masyarakat Sulteng yaitu rekonstruksi tidak banyak mengubah kondisi alam, 
mempertimbangkan sejarah, fungsi, dan visi kota Palu. Selain itu, diperlukan adanya 
kepastian ruang di sisi pantai, karena masyarakat banyak yang sudah mulai 
membangun kembali, sementara JICA dan ADB menyatakan bahwa area tersebut 
steril.  

Pak Gegar S. Prasetya, Ikatan Ahli Tsunami Indonesia 
Tidak sepakat dengan tinggi level desain oleh JICA. Source gempa di Palu tiap 
waktunya berbeda, sehingga tidak bisa hanya mengambil data 2018. 
Data pemetaan Teluk Palu menunjukkan ada 14 lokasi yang menjadi sumber, tapi 
hingga saat ini tidak mampu mengetahui sumber mana yang menyebabkan 
tsunami 2018. 
Untuk desain ADB, standar coastal protection untuk daerah rawan tsunami 
berbeda dengan coastal protection erosi, terutama pada material infrastruktur.
Pada dasarnya tidak menentang hard structure tapi mengharapkan agar tanggul 
didesain dengan baik dan aman. 

Bapak Widjo Kongko, BPPT 
Bapak Widjo Kongko memaparkan analisis beliau terkait keamanan wilayah di 
belakang sabuk bakau yang cukup tebal. Dari analisis tersebut, ditemukan bahwa area 
dengan perlindungan hutan bakau lebih aman terhadap bahaya tsunami dibandingkan 
yang tidak terlindungi. Dalam paparan juga ditunjukkan, bahwa secara histori, banyak 
bakau tumbuh di pesisir Palu, dan bisa jadi untuk dihidupkan kembali. 

Bapak Andojo, ITB 
Pak Andojo memberikan opini terkait bagaimana kebijakan rekonstruksi dan 
rehabilitasi pesisir Palu sudah berdasar pertimbangan yang cukup matang, yang 
dilihat dari berbagai aspek.  
Pak Andojo juga menyampaikan bahwa pelindung pantai tidak akan pernah didesain 
untuk perlindungan tsunami, karena kedua infrastruktur tersebut memilki fungsi 
yang berbeda.  
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Bapak Abdul Muhari, Kementerian Kelautan dan Perikanan 
Pak Abdul Muhari menjelaskan bahwa KKP sudah memiliki banyak pengalaman 
dengan penanaman maupun restorasi bakau. Salah satu kegiatan yang dilakukan 
adalah restorasi mangrove, tanpa perlu menggunakan lahan eksisting, melainkan 
dengan menambah garis pantai menggunakan proses alami. 

5. Kesimpulan dan Tindak Lanjut: 
1. Perlunya penetapan segera terkait kebijakan pengelolaan wilayah Pesisir Palu. Hal 

ini sangat terkait dengan arah kebijakan perizinan tata ruang. Dikhawatirkan 
apabila keputusan tidak segera diambil, masyarakat akan melakukan 
pembangunan kembali tanpa adanya kontrol. 

2. Kebijakan untuk konsep desain perlindungan tsunami, yang terpadu antara 
kepentingan transportasi (berupa jalan logistik) dengan tetap mempertahankan 
keindahan Pantai Talise supaya tetap terjaga juga disepakati menjadi sebuah 
kebijakan yang baik. 

3.  Diskusi panel menyepakati bahwa untuk pembangunan kembali pesisir Palu 
dengan mempertimbangkan pengurangan resiko bencana tsunami, maka akan 
menggunakan pendekatan infrastruktur ‘abu-abu’ dan hijau. Tsunami tidak akan 
dilawan melainkan dengan pengurangan energi tsunami oleh kombinasi 
infrastruktur tersebut. 

4.  Pembangunan kembali infrastruktur hijau dapat menggunakan konsep extended 
shoreline dengan memodifikasi wilayah pantai supaya area vegetasi bisa kembali 
melalui proses alami.  

5.  Terdapat beberapa kejadian tsunami di Teluk Palu, baik pada tahun 2018 maupun 
kejadian-kejadian sebelumnya. Dari kejadian tersebut, dapat menjadi referensi 
dalam penentuan level keamanan perlindungan tsunami. Akan tetapi, level 
keamanan ini sangat berkaitan erat dengan biaya pembangunan. Sehingga akan 
ditentukan kebijakan terkait level keamanan yang paling optimal, dengan tetap 
mempertimbangkan resiko, biaya dan keindahan tata ruang. Dalam kaitan level 
keamanan ini, akan dilaksanakan diskusi terbatas dengan pakar nasional untuk 
menyepakati source of tsunami dalam rangka pemilihan level keamanan terhadap 
tsunami.  

6. Keamanan dari konsep desainsendiri akan melalui uji pemodelan laboratorium, 
yang akan dilaksanakan oleh Balai Litbang Pantai –Kementerian PUPR, BPPT 
bersama dengan JICA.

6. Lampiran Bahan Paparan  

Bahan paparan dapat diunduh melalui link http://bit.ly/koordinasisulteng
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KERANGKA ACUAN KERJA
FOCUS GROUP DISCUSSION

STUDI POTENSI TSUNAMI DI WILAYAH KEPULAUAN INDONESIA DENGAN TINJAUAN 
KHUSUS UNTUK WILAYAH TELUK PALU SERTA UPAYA MITIGASI RISIKONYA

1. LATAR BELAKANG

Tsunami di Indonesia menjadi sebuah pemahaman bersama setelah sebuah kejadian mega 
menerjang Aceh pada 2004. Dalam dua dekade terakhir, tercatat beberapakejadian tsunami
besar seperti yang terjadi di Pangandaran, Mentawai, Bantendan terakhir di Palu. Ancaman 
kejadian tsunami sendiri sebenarnya sudah terjadi sejak lama. Bencana ini umumnya dipicu 
oleh terjadinya gempa bumi di laut yang menyebabkan pergeseran secara vertikal di dasar 
laut. Selain gempa bumi, letusan gunung api aktif juga dapat memicu terjadinya tsunami, 
sebagaimana tercatat pada 1883ketika GunungKrakatau meletus dan mengakibatkan 36.000 
jiwa meninggal.

Sebaran distribusi gempa yang terjadi di wilayah kepulauan Indonesia dari zona-zona 
subduksi dan patahan menunjukan bahwa tidak ada satu celah pun di wilayah pesisir pulau-
pulau yang berada di dalam wilayah Indonesia yang benar-benar aman jika terjadi gempa 
yang menimbulkan tsunami (Prasetya, 2019). Hal ini membuktikan bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan risiko tsunami sangat tinggi. Masih terdapat risiko besar yang 
mengintai ke depannya. Pembelajaran mengenai pengelolaan risiko tsunami sendiri sudah 
diperoleh dari rekonstruksi Aceh pada tahun 2004. Saat ini, pemerintah tengah berupaya 
melakukan rekonstruksi wilayah terdampak bencana di Sulawesi Tengah. Tidak hanya 
membangun kembali, tetapi juga berupaya agar wilayah tersebut menjadi lebih tangguh
bencana.

Dalam rangka pemulihan kehidupan masyarakat terdampak bencana Sulawesi Tengah, 
pemerintah berupaya untuk melakukan pembangunan kembali, baik dari sisi pembangunan 
manusia, sosial ekonomi, maupun infrastruktur fisik. Berbagai kegiatan untuk memperoleh 
perencanaan pembangunan yang terbaik telah banyak diupayakan, di antaranya melalui 
kerjasama berbagai pihak, termasuk mitra pembangunan dan para ahli nasional maupun
internasional. Proses perencanaan masih terus berlanjut, dan seluruh pihak menyepakati
bahwa seharusnya upaya tidak sebatas merekonstruksi wilayah terdampak tsunami. Lebih 
penting lagi untuk menguatkan wilayah-wilayah lain di Indonesia yang berisiko tinggi
terhadap kejadian tsunami.

Untuk itu diperlukan sebuah persamaan pemahaman dan tujuan, mengenai perlunya 
penguatan mitigasi tsunami untuk wilayah lain di Indonesia. Pembelajaran dari perencanaan 
ketangguhan bencana Sulawesi Tengah diharapkan mampu menjadi dasar dan referensi 
dalam penguatan ketahanan bencana di wilayah lain di Indonesia. Sehingga visi Indonesia 
menjadi negara berbasis maritim yang kuat dan maju, dapat terwujud. 
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2. TUJUAN 

Kegiatanini bertujuan meningkatkan kualitas perencanaan rekonstruksi di Sulawesi Tengah, 
dan juga mensinergikan pemahaman terkait proses penguatan ketahanan bencana, sehingga 
praktik yang lebih baik dapat diterapkan secara luas di seluruh wilayah Indonesia. Pokok-
pokok diskusi antara lain meliputi:

a. Review dan rekomendasi terhadap konsep rekonstruksi dan rehabilitasi wilayah 
pesisir Kota Palu.

b. Rekomendasi aspek-aspek perencanaan multi-sektor yang perlu diperhatikan dalam
kegiatan pengurangan risiko bahaya tsunami secara terintegrasi.

c. Risiko dan strategi pengurangan risiko bencana tsunami di wilayah-wilayah Indonesia.

3. KELUARAN 

Keluaranyang diharapkan dari diskusi ini adalah rekomendasi dari panel ahli nasional terkait 
konsep mitigasi di wilayah berisiko tsunami tinggi, serta diharapkan terbentuknya sinergi 
dalam upaya peningkatan ketahanan wilayah terhadap risiko tsunami.

4. RENCANA KEGIATAN

Hari, Tanggal Waktu Kegiatan

Selasa, 
17 Desember 
2019

12.00 13.00 Registrasi dan makan siang 

13.00 13.30 Direktur Pengairan dan Irigasi Bappenas 
Proses Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sulawesi Tengah dan 
Target Penguatan Wilayah Berisiko Tsunami Tinggi

13.30 14.30 Tim Ahli Tsunami Nasional
Pemaparan Hasil Studi Potensi Tsunami di Wilayah 
Kepulauan Indonesia dengan Tinjauan Khusus untuk Wilayah 
Teluk Palu serta Upaya Mitigasi Risikonya

14.30 15.30 Kepala Subdirektorat Peringatan Dini, Direktorat 
Kesiapsiagaan BNPB 
Investasi Pemerintah Indonesiadalam Pengembangan Sistem 
Peringatan Dini

15.30 17.00 Tanggapan dan diskusi dengan seluruh peserta
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Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah
Jln. Soekarno-Hatta, No. 30 Palu. E-M ail : balaipraskimsulteng72@gmail.Com

                             Lampiran Surat I 
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12. Kepala Dinas Perumahan Kawasan Permukiman Kota Palu; 
13. Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Palu; 
14. Kepala Badan Lingkungan Hidup Kota Palu; 
15. Direktur RSUD Undata Palu; 
16. Rektor Universitas Tadulako; 
17. Rektor IA IN Datokarama Palu 
18. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Perumahan Kabupaten Sigi; 
19. Kepala Dinas Penataan Ruang Dan Pertahanan Kabupaten Sigi; 
20. Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Sigi; 
21. Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Sigi; 
22. Kepala Dinas Perumahan Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten 

Donggala; 
23. Kepala Dinas Penataan Ruang Dan Pertahanan Kabupaten Donggala; 
24. Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Donggala; 
25. Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Donggala; 
26. Komandan Kodim 1306 Donggala; 
27. TTL NSUP/ CERC World Bank; 
28. National Management Consultant (NMC) NSUP-CERC; 
29. Tim Technical Management Consultant (TMC) NSUP-CERC; 
30. JICA; 
31. A DB; 
32. A skot Kota Palu, Kabupaten Sigi, Dan Kabupaten Donggala. 

Nomor 
Tanggal 

:UM.01.01/ CB28/ 30
: 31  Januari 2020 
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Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Karya

Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah
Jln. Soekarno-Hatta, No. 30 Palu. E-M ail : balaipraskimsulteng72@gmail.Com

   Lampiran Surat II 

AGEN D A ACARA 
Rapat Koordinasi  

Penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana Sulawesi Tengah  
Bulan Februari 2020 

Nomor 
Tanggal 

:UM.01.01/ CB28/ 30
: 31  Januari 2020 

Waktu Agenda Penanggungjawab

08.30 – 09.00 Registrasi Peserta Rapat Panitia 

09.00 – 09.30 Pembukaan dan Paparan Progres Kegiatan Huntap PMU 

09.30 – 12.15 Diskusi dan Penyepakatan Rencana Tindak Lanjut Moderator :NMC 

12.15 – 13.15 Ishoma 

13.15 – 13.45 Paparan Progres RR Perguruan Tinggi dan Sekolahan PIU 

13.45 – 15.30 Diskusi dan Penyepakatan Rencana Tindak Lanjut Moderator :NMC 

15.30 – 15.45 Ishoma 

15.45 – 16.00 Paparan Progres RR Rumah Sakit dan Puskesmas PIU 

16.00 – 17.30 Diskusi dan Penyepakatan Rencana Tindak Lanjut Moderator :NMC 

17.30 Closing Remarks 
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NOTULEN RAPAT PCM 
PAKET PENGGANTIAN DAN REHABILITASI  

JEMBATAN SULAWESI TENGAH 

Pada hari ini Rabu tanggal Enam bulan Mei tahun Dua Ribu Dua Puluh telah dilakukan rapat 

Pra Construction Meeting ( PCM ) pada paket pekerjaan kontrak Penggantian dan Rehabilitasi  

Jembatan Sulawesi Tengah, dengan rincian sebagai mana tercantum dalam butir-butir berikut ini: 

A. Data Umum Kontrak :  
Nama Paket Pekerjaan : PENGGANTIAN DAN REHABILITASI  JEMBATAN  

      SULAWESI TENGAH 

Nomer Kontrak  : HK.02.07/KONT.JBT-SLTG/Bb.14/PJN III-PPK 3.8/47
Tanggal Kontrak  : 5 Maret 2020

Kontraktor   : PT.SILTRO PUTRA MANDIRI 

Waktu Kontrak  : 240 Hari 

B. Hasil Rapat :  
1. Konsultan Supervisi akan masuk ke paket Was 02, pada saat ini sedang dilakukan 

adendum  Kontrak 

2. Elevasi Jembatan agar sesuai dengan elevasi Elevated Road (Peninggian Badan 

Jalan/Raising) pada ruas Tambu – Tompe 

3. Jadwal kurva S agar dibuat lebih detail, diperinci masing – masing Jembatan dan 

dijelaskan kapan Jembatan sementara bisa dilewati, kapan pembongkaran Jembatan 

eksisting, berapa lama waktu pengecoran dan kapan Jembatan baru bisa dilewati 

4. Peyesuaian Desain  sbb : 

a. Agregat S diganti Fc’ 15 

b. Cement Improvement Layer akan dikonfirmasi lagi ke pak Murata  

c. Untuk Jembatan Buluri diusulkan : 

(Cement Improvement Layers diganti dengan beton struktur/beton bertulang) 

d. Detail plat injak agar disiapkan sampai bahu Jalan pada masing – masing Jembatan 

kecuali Buluri 

e. Untuk diameter besi tulangan pada plat injak diganti menjadi D16 

f. Usulan desain dari Penyedia akan disampaikan sebelum tanggal 18 Mei 

5. Hari Sabtu tanggal 9 Mei, laporan hasil survei Topografi disampaikan ke PPK 

6. Hari Senin tanggal 11 Mei, akan dilaksanakan survei bersama dengan pihak PLN terkait 

rencana pemindahan utilitas  

7. Hari Rabu tanggal 13 Mei, pelaksanaan Pengeboran  
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8. Hari Sabtu tanggal 16 Mei, laporan hasil Pengeboran disampaikan ke PPK 

9. Hari Senin tanggal 18 Mei, rapat dengan P2JN terkait membahas review desain dan draf 

MC0 

10. Harap diperhatikan : 

a. Personil agar dimobilisasi sesuai dokumen penawaran 

b. Personil yang belum hadir QCM, K3 dan Pelaksana Jembatan 

11. Jembatan sementara : 

a. Desain harus sudah selesai dan diberikan penjelasan kenapa kenapa harus 

menggunakan batang kelapa dan tidak bias mengguanakan Jembatan Bailey 

b. Akan dilakukan uji coba penimbunan material dan dilihat dampaknya terhadap aliran 

air pasang 

c. Alternatif 1, Jembatan batang kelapa untuk lalu lintas dan Crane 

d. Alternatif 2, Jembatan Bailey untuk lalu lintas, dan landasan lain untuk Crane 

e. Penyedia agar mengusulkan request Jembatan sementara dan pelaksanaannya hanya 

dilakukan setelah disetujui oleh pengawas  

f. Agar dilakukan sosialisasi ke masyarakat setempat mengenai metode pelaksanaannya 

termasuk Jembatan sementara 

Notulis : Reynaldi Fauzi, A.Md 
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Jakarta, 10 Juli  2020 
Nomor : UM.01.02-CK/127
Lampiran      : 2 Lembar
Hal : Undangan Lokakarya Virtual Pengelolaan Sampah Bencana dalam Kegiatan Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi di Sulawesi Tengah

Yth. 
(Undangan terlampir)
di - 

tempat 

Dalam rangka dukungan Technical Advisory terkait penanganan sampah bencana dalam kegiatan rehabilitasi dan 
rekonstruksi penanggulangan bencana alam di Sulawesi Tengah yang dilaksanakan oleh Bank Dunia dengan dukungan 
Global Facility for Disaster Reduction and Recovery (GFDRR), Kementerian PUPR turut memfasilitasi kegiatan tersebut 
melalui kegiatan Lokakarya Virtual dengan tema Pengelolaan Sampah Bencana dalam Kegiatan Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi di Sulawesi Tengah yang akan dilaksanakan pada :

Lokakarya akan dilakukan secara virtual dengan menggunakan Zoom Meetings. Sebelum menghadiri lokakarya virtual, 
peserta wajib mengisi informasi data diri yang dapat diakses melalui tautan https://forms.gle/YNdKtS3zWKxNK96j7 dan 
dapat mengunduh materi digital pra-lokakarya yang dapat diakses melalui tautan https://bit.ly/DokSampahBencana. 
Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi masukan bagi pemangku kepentingan dalam mengambil kebijakan terkait 
pengelolaan sampah bencana di Sulawesi Tengah. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Direktur
Pengembangan Kawasan Permukiman,

Ir. Didiet Arief Akhdiat, MSi
NIP. 196111021990031001

Tembusan :
Bapak Direktur Jenderal Cipta Karya, Kementerian PUPR (sebagai laporan)

K E M E N T E R I A N  P E K E R J A A N  U M U M  D A N  P E R U M A H A N  R A K Y A T
D I R E K T O R A T  J E N D E R A L  C I P T A  K A R Y A
D I R E K T O R A T  P E N G E M B A N G A N  K A W A S A N  P E R M U K I M A N
J l .  Pat t imura  No. 20,  Kebayoran  Baru ,  Jakar t a  Sela tan  12110,  Te lp .  021 -72797427

Hari, Tanggal : Kamis, 16 Juli 2020
Waktu : 13.00 s.d. 16.10 WIB

(jadwal terlampir pada Lampiran 2)
Tempat : Aplikasi Video Conference Room Zoom

Meeting ID :  988 9267 7402
Password : 004601

Agenda : Sosialisasi Pengelolaan Sampah Bencana dalam Kegiatan Rehabilitasi dan Rekonstruksi
di Sulawesi Tengah

II-3-13-1120



Lampiran 1
Nomor : UM.01.02-CK/127
Tanggal : 10 Juli 2020

Undangan disampaikan kepada yth.:

Pemerintah Pusat : 
1. Kepala CPMU CSRRP, Kementerian PUPR; 
2. Kepala PMU CSRRP Penyediaan Perumahaan, Kementerian PUPR;
3. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman, Kementerian PUPR;
4. Direktur Bina Penataan Bangunan, Kementerian PUPR;
5. Direktur Sanitasi, Kementerian PUPR;
6. Direktur Bina Teknik Permukiman dan Perumahan, Kementerian PUPR;
7. Direktur Prasarana Strategis, Kementerian PUPR;
8. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah, Kementerian PUPR;
9. Kepala Balai Pelaksana Jalan Nasional XIV Palu, Kementerian PUPR; 
10. Kepala Satuan Kerja Pelaksana Prasarana Permukiman Sulawesi Tengah, Kementerian PUPR;
11. Kepala SNVT Perumahan Provinsi Sulawesi Tengah, Kementerian PUPR;
12. Direktur Perkotaan, Perumahan dan Permukiman, Bappenas;
13. Kepala Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan Sulawesi II; 
14. Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL), Direktorat Jenderal Kekayaan Negara; 
15. Tim National Management Consultant (NMC); 
16. Tim Technical Management Consultant  6 (TMC  6); 
17. Tim Technical Management Consultant  CERC (TMC  CERC); 
18. Tim Tenaga Ahli NSUP CERC OSP Advisory; 
19. Tim Fasilitator Teknik NSUP CERC; 

Pemerintah Daerah : 
20. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sulawesi Tengah; 
21. DANREM 132/Tadulako sebagai Dansatgas Percepatan Huntap Sulteng; 
22. Kepala Dinas Cipta Karya dan Sumber Daya Air Provinsi Sulawesi Tengah ; 
23. Kepala Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman , dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Tengah; 
24. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sulawesi Tengah; 
25. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sulawesi Tengah; 
26. Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi Sulawesi Tengah 
27. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota Palu; 
28. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi; 
29. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Donggala; 
30. Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Palu 
31. Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Sigi 
32. Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Donggala 
33. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Palu; 
34. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sigi; 
35. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Donggala; 

Pembangunan Internasional Donor/Agensi :  

36. The World Bank; 
37. Asian Development Bank (ADB); 
38. United Nations Development Plan (UNDP); 
39. JICA; 
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LSM :  

40. Perkumpulan Evergreen Indonesia; 
41. Relawan untuk Orang dan Alam; 
42. Bone Bula; 
43. Komunitas Peduli Perempuan dan Anak; 
44. Imunitas; 
45. Kelompok Pemerhati Lingkungan; 

Stakeholder : 

46. Kepala Rumah Sakit Undata; 
47. Kepala Rumah Sakit Anutapura; 
48. Kepala Kajati Sulteng; 
49. Kepala BPKP Provinsi Sulawesi Tengah; 
50. Rektor Universitas Tadulako ( UNTAD); 
51. Kepala Sekolah MAN 2 PALU; 
52. Kepala Sekolah MTsN 4 Kota Palu; 
53. Kepala Sekolah MIS Alkhairat Kotarindau Sigi; 
54. Kepala Sekolah MTsS Nidaul Khairaat Pombewe; 
55. Kepala Sekolah SD Inpres Petobo Palu; 
56. Kepala Sekolah MTs Alkhairat Tondo Palu; 
57. Kepala Sekolah SD Inpres Buluri Kota Palu; 
58. Kepala Sekolah SMPN Satap 3 Tanantovea; 
59. Kepala Sekolah MTs Yaspia Wani; dan 
60. Kepala Sekolah MTs DDI Tosale.
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Lampiran 2
Nomor  : UM.01.02-CK/127
Tanggal  :  10 Juli 2020

Jadwal Lokakarya Virtual
Pengelolaan Sampah Bencana dalam Kegiatan Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

 di Sulawesi Tengah
Waktu (WIB) Agenda Catatan

13.00 13.30
(30 menit)

(1) Pembukaan
a. Pembukaan oleh Direktur Pengembangan 

Kawasan Permukiman (Ir. Didiet Arief Akhdiat, 
MSi)

b. Pembukaan dari partner donor GFDRR/ Bank 
Dunia (Dalam konfirmasi)

c. Keynote speech oleh Kasatgas Penanggulangan 
Bencana Sulteng (Dr. Arie Setiadi Moerwanti, 
M.Sc)
Tema: Gambaran Umum dan Kebijakan 
Penanganan Sampah Bencana

(2) Briefing singkat mengenai lokakarya virtual

(1) PUPR dan Bank Dunia masing 
masing dialokasikan 5 menit untuk 
ucapan pembuka;

(2) Keynote speech dialokasikan waktu 
15 menit;

(3) fasilitator akan menjelaskan 
gambaran besar, latar belakang, dan 
tujuan lokakarya.

13.30 15.00
(90 menit)

(3) Diskusi Panel: 
Pengelolaan Sampah Bencana dalamKegiatan 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi di Sulawesi Tengah
Pembicara: Debris Management Specialist World 
Bank
(Nigel Landon dan Muhammad Zak)
Aspek yang akan di paparkan terdiri dari: 

Dampak Lingkungan dan Sosial dari Sampah 
Bencana dan Perlunya Penanganan Sampah 
Bencana disertai dengan ulasan kelembagaan 
dan regulasi terkait.
Sampah bencana di Sulawesi Tengah (hasil 
assessmen, jenis dan prioritasisasi) 
Pedoman Pengelolaan Sampah Pembongkaran 
dan Sampah Bencana
Desain & Biaya Tapak Pemrosesan Limbah 
Bencana
Pedoman Penggunaan Daur Ulang Limbah 
Bencana dan Pedoman Pembuangan Sampah 
Tidak Dapat Dipulihkan (Termasuk Asbes dan 
manajemen berbahaya)
Pedoman Pengelolaan Limbah Bencana 
Perumahan Masyarakat

Tujuan :
- Mensosialisasikan dampak sampah 

bencana terhadap lingkungan dan 
sosial-masyarakat, memaparkan 
hasil assessmen puing bencana 
beserta kajian tentang peraturan 
terkait 

- Sharing pedoman upaya 
pengelolaan sampah bencana dan 
kegiatan pembongkaran

- Memahami kriteria,persyaratan, 
proses, biaya dan desain tentang 
tapak untuk daur ulang sampah 
bencana. 

- Sharing pedoman penggunaan 
limbah bencana daur ulang dan 
penanganan limbah berbahaya 
termasuk asbestos

- Sharing pedoman tentang potensi 
pelibatan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah bencana dan 
pembongkaran

15.00 16.00
(60 menit)

(4) Diskusi (masukan, pendapat, Tanya jawab)  
termasuk untuk pengelolaan sampah bencana dan 
juga keterlibatan program CERC dand CSRRP 
dalam bingkai penanganan sampah bencana dan 
juga pemangku kepentingan lainnya.  

Semua pemangku kepentingan kunci 
akan diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan masukan, pendapat, 
pertanyaan dan tanggapan dipandu oleh 
fasilitator. 

16.00 16.10
(10 menit) 

(5) Kesimpulan dan Penutupan Lokakarya

*Total waktu berjalan lokakarya daring: 190 menit
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Jakarta,  30 Juli 2020

Nomor :    08956/Dt.6.1/07/2020
Lampiran :   2 (dua) berkas
Perihal :   Undangan Rapat Koordinasi Kegiatan Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Pascabencana Sulawesi Tengah 

Kepada Yth.
Saudara/i (daftar terlampir)
di tempat

Sehubungan dengan tengah berlangsungnya kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi 
pascabencana Sulawesi Tengah, serta dalam rangka monitoring dan evaluasi kegiatan 
dengan pembiayaan Pinjaman Hibah Luar Negeri (PHLN) di lingkungan Ditjen Sumber Daya 
Air, Kementerian PUPR, bersama ini kami mengundang Saudara/i untuk hadir dalam 
pertemuan virtual yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Agustus 2020
Waktu : 09.00 WIB s/d selesai
Media pertemuan : Zoom (teleconference)

Klik tautan berikut untuk bergabung dalam meeting room
https://us02web.zoom.us/meeting/register/tZYpd-
2prD8iE9JdRB8B65UwwMgkb7e_NnbT
Meeting ID: 824 0412 4896
Password: 404329

Agenda : 1. Kemajuan pelaksanaan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
2. Pembahasan rancangan AWP 2021

Mengingat pentingnya substansi pembahasan, dimohon kehadiran Saudara/i maupun 
perwakilannya, serta agar dapat menyiapkan paparan untuk disampaikan pada saat rapat. 
Untuk koordinasi lebih lanjut, dapat menghubungi Sdri. Dian Azmi (+6281225721270). 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih. 

Direktur Pengairan dan Irigasi

Abdul Malik Sadat Idris, ST, M.Eng

Tembusan Kepada Yth.   
Bapak Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, Kementerian PPN/Bappenas
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran 1
Surat Nomor : 08956 /Dt.6.1/07/2020
Tanggal : 30 Juli 2020

Kepada Yth.

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
1. Kepala Biro Perencanaan Anggaran dan Kebijakan Luar Negeri;
2. Direktur Sistem dan Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air, Ditjen Sumber Daya Air;
3. Direktur Sungai dan Pantai, Ditjen Sumber Daya Air;
4. Direktur Irigasi dan Rawa, Ditjen Sumber Daya Air;
5. Direktur Air Tanah dan Air Baku, Ditjen Sumber Daya Air;
6. Direktur Pengembangan Jaringan Jalan, Ditjen Bina Marga;
7. Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi III; 

Kementerian PPN/Bappenas
8. Direktur Daerah Tertinggal, Transmigrasi dan Perdesaan;
9. Direktur Transportasi;
10. Direktur Perkotaan, Perumahan dan Permukiman;
11. Direktur Tata Ruang, dan Pertanahan;

Mitra Pembangunan
12. ADB Indonesia Resident Mission;
13. JICA Indonesia Office;
14. JICA Grant Aid Team.
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran 2
Surat Nomor : 08956 /Dt.6.1/07/2020
Tanggal : 30 Juli 2020

AGENDA RAPAT

Waktu
Kode Loan/

Lender
Kegiatan

09.00 09.15 Pembukaan 

09.15 12.00
3793-INO

ADB

Emergency Assistance for Rehabilitation and Reconstruction

Kemajuan pelaksanaan kegiatan

Rancangan AWP 2021

12.00 13.00 ISHOMA

13.00 15.00
IP-580 

JICA

Infrastructure Reconstruction Sector Loan in Central 

Sulawesi

Kemajuan pelaksanaan kegiatan

Rancangan AWP 2021
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Jakarta,  29 September 2020

Nomor :    11582 /Dt.6.1/09/2020
Lampiran :   -
Perihal :   Undangan Diskusi Hasil Eksperimen Tsunami

Pascabencana Sulawesi Tengah 

Kepada Yth.

1. Direktur Tata Ruang dan Penanganan Bencana, Bappenas
2. JICA Indonesia Office
3. JICA Study Team 

di tempat

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya eksperimen tsunami oleh Tim JICA sebagai 
bagian dari kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi Tengah, bersama
ini kami mengundang Saudara/i untuk hadir dalam pertemuan virtual yang akan dilaksanakan 
pada: 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Oktober 2020
Waktu : 10.00 WIB s/d selesai
Media pertemuan : Zoom (teleconference)

Klik tautan berikut untuk bergabung dalam meeting room
https://us02web.zoom.us/j/87938858145?pwd=Z2Z5cWpUT1Nm
VmJVQ0Yrd2Rua2hLdz09
Meeting ID: 879 3885 8145
Password: 408751

Agenda : Pembahasan hasil pelaksanaan eksperimen tsunami

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih. 

Direktur Pengairan dan Irigasi

Abdul Malik Sadat Idris, ST, M.Eng

Tembusan Kepada Yth.   
Bapak Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, Kementerian PPN/Bappenas
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran
Surat Nomor : 11582 /Dt.6.1/09/2020
Tanggal : 29 September 2020

AGENDA RAPAT

Waktu Agenda Keterangan

10.00 10.15 Pengantar Rapat 
Direktur Pengairan 
dan Irigasi

10.15 12.30

Pembahasan 

1. Sharing of the Tsunami Experiment Result 
(include Simulation, Tsunami Countermeasures by 
Vegetation) 
- Correspondence of Tsunami Expert Panel in 
Indonesia

2. Sharing of the Geological Survey Result and 
Proposing for the Countermeasures in Bora Area

3. Sharing of the Fault Survey Result (Risk 
Assessment in Low Land Area in Palu City)

4. Proposing for the Assistance of Nalodo Center
5. Proposing of the Irrigation Management Method in 

Gumbasa Area
6. Confirmation for future schedule

JICA Team

II-3-13-1132



KEMENTERIANPEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DI REKTORAT  JENDERAL  SUMBER  DAYA  AI R
D I  R E K T O R A T   I  R I  G A S I    D A N   R A W A
Jl. Pattimura No.20 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan Telp. 7395626,  Fax. 7243633

Nomor : UM.01.02-Ai/239 Jakarta, 12 Oktober 2020 
Sifat  : biasa 
Lampiran  : 1 (satu) lembar 
Hal  : Kick off Meeting ESP Gumbasa

Yth. 

(Daftar Terlampir) 

      di 

Tempat 

Dalam rangka pelaksanaan pekerjaan Engineering Services Project (ESP), kami 
mengundang Bapak/Ibu dalam Kick off Meeting ESP Gumbasa yang akan dilaksanakan secara 
video conference pada:

Hari/Tanggal : Rabu/ 14 Oktober 2020 
Waktu : 13.00 WIB - selesai  
Agenda  : Pembahasan phasing for DED, the Data for design and BBB elements
Tautan Rapat : Join Zoom Meeting 
Meeting ID : 892 5784 2978 
Passcode : GUMBASA 

Mengingat pentingnya kegiatan tersebut, dimohon kesediaan Bapak dan Ibu untuk bergabung 
tepat waktu dalam meeting room yang telah disediakan. 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Direktur Irigasi dan Rawa, 

Ir. Suparji, S.ST, M.T.
NIP. 196212311998031030 
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Lampiran : Daftar Undangan 

Nomor : 

Tanggal : 

1. Kasubdit Perencanaan Teknis, Dit. Irigasi dan Rawa 

2. Kasubdit Wilayah III, Dit. Irigasi dan Rawa 

3. Dr. Ir. Arie Setiadi Moerwanto, MSc. 

4. PPK Direktorat Irigasi dan Rawa 

5. Tim Direksi Pekerjaan Project Preparation Consultant (PPC) Firm for Development of 

Gumbasa Irrigation System and Its Facilities, Palu and Sigi Districts, Central Sulawesi 

Province:

- Rahmat Suria Lubis, ST, MT 

- Devi Sri Maulana, ST., MT 

- Nita Yuliati, ST., MT 

- Arnold M. Ratu, SE., ST., MT 

- Drs. Edison, ST., MT 

- Dadan Rahmandani, ST.,MPSDA 

- Elkha Fathur Anugrah Madjodjo, ST 

6. Leader Project Management Consultant 

7. Tim Konsultan Pekerjaan Project Preparation Consultant (PPC) Firm for Development of 

Gumbasa Irrigation System and Its Facilities, Palu and Sigi Districts, Central Sulawesi 

Province: 

8. Tim Manajemen Pekerjaan Project Preparation Consultant (PPC) Firm for Development of 

Gumbasa Irrigation System and Its Facilities, Palu and Sigi Districts, Central Sulawesi 

Province: 

9. Tim ADB

10. Mr fukushima and team from JICA
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Jakarta, 4 Februari 2021

Nomor :  01276 /Dt.6.1/02/2021
Lampiran :  2 (dua) halaman
Perihal :  Undangan Diskusi Panel Tsunami

Kepada Yth.

Saudara/i (daftar terlampir)

di tempat

Sehubungan dengan telah selesainya kegiatan eksperimen tsunami yang dilaksanakan 

atas kerja sama Tim JICA dan Balai Pantai Kementerian PUPR sebagai bagian dari kegiatan 

rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi Tengah, bersama ini kami mengundang 

Saudara/i untuk hadir dalam diskusi virtual yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2021

Waktu : 13.30 WIB s/d selesai

Media pertemuan : Zoom video conference, melalui tautan berikut:

https://zoom.us/j/92367441256?pwd=Zk52K2Q5R3RqcW1VRml

TY0tKL2JMUT09

Meeting ID: 923 6744 1256

Password: 675800

Agenda              : Diskusi Pembahasan Hasil Joint Research Tsunami

Untuk koordinasi lebih lanjut, dapat menghubungi Sdri. Dian Azmi (+6281225721270).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih. 

Direktur Pengairan dan Irigasi

Abdul Malik Sadat Idris, ST, M.Eng

Tembusan Kepada Yth.   
Bapak Deputi Bidang Sarana dan Prasarana (sebagai laporan)
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Lampiran
Surat Nomor : 01276 /Dt.6.1/02/2021
Tanggal : 4 Februari 2021

Kepada Yth.
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
1. Ir. Arie Setiadi Moerwanto, M.Sc;
2. Ir. Dedi Permadi, CES;
3. Kepala Biro Perencanaan Anggaran dan Kerja Sama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal;
4. Direktur Sistem dan Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air, Ditjen Sumber Daya Air; 
5. Direktur Sungai dan Pantai, Ditjen Sumber Daya Air;
6. Direktur Irigasi dan Rawa, Ditjen Sumber Daya Air;
7. Direktur Air Tanah dan Air Baku, Ditjen Sumber Daya Air;
8. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan, Ditjen Bina Marga;
9. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman, DJCK;
10. Kepala Balai Litbang Pantai;
11. Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi III; 
12. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah;

Kementerian PPN/Bappenas
13. Direktur Tata Ruang dan Penanganan Bencana; 
14. Direktur Transportasi;
15. Direktur Perumahan dan Permukiman;
16. Direktur Regional II;

Pemerintah Daerah
17. Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah;
18. Bappeda Kota Palu;

Mitra Pembangunan
19. JICA Indonesia Office;
20. JICA Grant Aid Team;
21. ADB Indonesia Resident Mission;

Tim Ahli Nasional
22. Gegar S. Prasetya, M.Sc, Ph.D, Ikatan Ahli Tsunami Indonesia;
23. Dr. Ir. Danny Hilman Natawidjaja, M.Sc, Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI;
24. Dr. Mudrik Daryono, Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI;
25. Dr.-Ing. Ir. Widjo Kongko, M.Eng, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;
26. Dr. Ir. Dinar Catur Istiyanto, M.Eng, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;
27. Dr. Eng. Ir. Rahman Hidayat, M.Eng, Kemenko Bidang Kemaritiman dan Investasi;
28. Dr.-Ing. Semeidi Husrin, ST, M.Sc, Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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Lampiran
Surat Nomor : 01276 /Dt.6.1/02/2021
Tanggal : 4 Februari 2021

AGENDA
Final Tsunami Panel Expert Meeting

Waktu Agenda Keterangan

13.30 13.45 Pembukaan
Direktur Pengairan 
dan Irigasi

13.45 15.30 Panel Diskusi 

13.45 14.05 a. Pemaparan progres kegiatan rehabilitasi 
dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi 
Tengah

Kasatgas 
Penanggulangan 
Bencana, PUPR

14.05 15.00 b. Pemaparan hasil joint research: Tsunami 
Countermeasures in Central Sulawesi

JICA Grant Aid Team
(Prof. Arikawa) 

15.00 15.30 c. Pemaparan tanggapan dan rekomendasi 
atas hasil joint research

Indonesian Tsunami 
Experts

15.30 16.30 Diskusi Seluruh peserta

16.30 16.45 Penutup 
Direktur Pengairan 
dan Irigasi
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Lampiran Surat Kasatker P2JN Sulteng 
Nomor   : UM 0102-Bb14/P2JN Sulteng/1155 
Tanggal : 23 November 2020 

DAFTAR PEJABAT/PEGAWAI YANG DIUNDANG 

1. Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi III;

2. Kasatker PJN Wilayah I Provinsi Sulawesi Tengah; 

3. PPK 1.6 Provinsi Sulawesi Tengah;

4. Technical Asistant JICA Team.
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Nomor : UM0102/SNVT-PJSA-SULTENG/72 Palu, 30 November 2020
Sifat :  Penting
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Undangan Rapat Pembahasan Review Design

Yth. (Daftar Terlampir)
Di Palu

Dalam rangka Percepatan pelaksanaan Paket Pekerjaan Loan JICA IP 580 Tahap I, bersama ini 

kami mengundang Bapak untuk menghadiri Rapat Pembahasan Review Design yang akan 

dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal : Selasa, 01 Desember 2020

Bertempat : Aula Lantai 2 Kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu

Waktu : 13.00 WITA s.d selesai

Demikian surat undangan ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Kepala SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber 
Air WS Palu Lariang WS Parigi Poso WS 
Kaluku Karama Provinsi Sulawesi Tengah

AUDY HARIS PIERRE RANTUNG, ST. MT
Nip. 19661229 200003 1005
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Lampiran : 1 (satu)
Nomor : UM0102/SNVT-PJSA-SULTENG/72
Tanggal :  30 November 2020

Daftar Undangan
1. PPK Sungai dan Pantai I
2. PPK Sungai dan Pantai II
3. PPK Sungai dan Pantai III
4. JICA Team Project Technical Advice
5. Project Manager Paket River Improvement and Sediment Control In Bangga River
6. Project Manager Paket River Improvement and Sediment Control In Salua River
7. Project Manager Paket River Improvement and Sediment Control In Poi River
8. Project Manager Paket River Improvement and Sediment Control In Paneki River
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Nomor : 00509/Dt.4.4/01/2021 Jakarta, 18Januari 2021
Lampiran : 1 (satu)
Hal : Undangan Diseminasi Buku Panduan Pemulihan Mata 

Pencaharian dan Penguatan Masyarakat Pascabencana

Kepada Yth.
(mohon periksa daftar lampiran)
di tempat 

Sehubungan dengan telah berakhirnya kegiatan Pemulihan Mata Pencaharian dan Penguatan 
Masyarakat Pascabencana (Output 4) yang menjadi bagian dari kerjasama Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, dan JICA dalam rangka penanganan bencana di Provinsi Sulawesi 
Tengah, Direktorat Pengembangan UKM dan Koperasi bersama dengan JICA telah menyelesaikan 
pembaharuan Buku Panduan (Manual Book) Pemulihan Mata Pencaharian dan Penguatan Masyarakat 
Pascabencana. Buku Panduan tersebut merupakan salah satu keluaran dari kegiatan Output 4, yang 
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan K/L dan OPD yang terkait dengan pemulihan 
mata pencaharian dan penguatan masyarakat pascabencana.

Berkenaan dengan hal tersebut, kami hendak melakukan kegiatan diseminasi atas Buku Panduan 
yang telah diperbaharui berdasarkan hasil dari serial diskusi sebelumnya. Oleh karena itu, kami 
bermaksud mengundang Saudara/i dalam pertemuan yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 20Januari 2021
Waktu : 08.30 WIB s.d. selesai
Link Pertemuan : Zoom Meeting

(Link: https://cutt.ly/NjQgAIE)
Agenda : Terlampir

Sebagai informasi dan bahan bacaan Saudara/i, berikut adalah tautan untuk mengakses Buku 
Panduanyang telah kami susun: (https://cutt.ly/TjxJCcl). Mengingat pentingnya kegiatan ini, kami harap 
Saudara/i dapat hadir dan berpartisipasi aktif. Untuk konfirmasi kehadiran dan informasi lebih lanjut, 
dapat menghubungi Sdri. Ratih Dewi P. (081-1181-7197), ratih.permata@supprt.bappenas.go.id). 

Demikiandisampaikan. Atas perhatian dan kerja samaSaudara/i, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Yth.: 
Bapak Deputi Bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan
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Lampiran Surat Nomor:   00509/Dt.4.4/01/2021

Kepada Yth.:

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas:
1. Direktur Tata Ruang dan Penanganan Bencana
2. Direktur Perdagangan, Investasi, dan Kerjasama Ekonomi International
3. Direktur Industri, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM):
4. Kepala Biro Perencanaan
5. Asisten Deputi Perlindungan Usaha

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi:
6. Sekretaris Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
7. Direktur Penanganan Daerah Rawan Bencana
8. Direktur Pemberdayaan Masyarakat Desa
9. Direktur Pengembangan Usaha Ekonomi Desa

Kementerian Perindustrian:
10. Kepala Biro Perencanaan
11. Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka

Kementerian Perdagangan:
12. Kepala Biro Perencanaan
13. Sekretaris Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri

Badan Penanggulangan Bencana Nasional (BNPB)
14. Kepala Biro Perencanaan

Tim Penyusun Buku Panduan Dukungan Pemulihan Mata Pencaharian dan Penguatan Masyarakat 
Pascabencana di Provinsi Sulawesi Tengah:

15. Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah
16. Sekretaris Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah
17. Kepala Bidang Perencanaan Ekonomi,Bappeda Sulawesi Tengah
18. Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sulawesi Tengah
19. Kepala Bidang Pemberdayaan dan PengembanganUsaha Kecil Dinas Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Provinsi Sulawesi Tengah
20. Kepala Sub Bidang Bidang Perencanaan Ekonomi I Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah
21. Kepala Sub Bidang Bidang Perencanaan Ekonomi II Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah
22. Kepala Sub Bidang Bidang Perencanaan Ekonomi III Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah
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23. Kepala Sub Bagian Rancangan Keputusan Gubernur Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah

24. Kepala Bappeda Kota Palu
25. Kepala Bidang Data dan Informasi Bappeda Kota Palu
26. Kepala DinasPerdagangan dan Perindustrian Kota Palu
27. Kepala Seksi Kemitraan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Tenaga Kerja Kota 

Palu
28. Kepala Bappeda Kabupaten Sigi
29. Kepala Sub Bidang Perencanaan Ekonomi Pengembangan Wilayah dan Infrastruktur I 

Bappeda Kabupaten Sigi
30. Kepala Seksi Usaha Mikro dan Kecil Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 

Sigi
31. Kepala Bappeda Kabupaten Donggala
32. Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Donggala
33. Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Donggala
34. Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Donggala
35. Kepala Bidang Perekonomian Bappeda Kabupaten Donggala

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah:
36. Kepala Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tengah
37. Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Tengah
38. Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi Sulawesi Tengah
39. Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sulawesi Tengah
40. Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Sulawesi Tengah
41. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sulawesi Tengah
42. Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Sulawesi Tengah
43. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Tengah
44. Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah

Pemerintah Kota Palu:
45. Kepala Dinas Sosial Kota Palu
46. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palu
47. Kepala Dinas Koperasi, UMKM dan Tenaga Kerja Kota Palu
48. Kepala Dinas Peberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Palu
49. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palu

Pemerintah Kabupaten Sigi:
50. Kepala Dinas Sosial Kabupaten Sigi
51. Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Pertanian Kabupaten Sigi
52. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Sigi
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53. Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sigi
54. Kepala Dinas Perindustriandan Perdagangan Kabupaten Sigi
55. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sigi
56. Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Sigi
57. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sigi
58. Kepala Dinas Pariwisasta Kabupaten Sigi

Pemerintah Kabupaten Donggala:
59. Sekretaris Daerah Kabupaten Donggala
60. Dinas Sosial Kabupaten Donggala
61. Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten Donggala
62. Dinas Peindustrian dan Perdagangan Kabupaten Donggala
63. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Donggala
64. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Donggala
65. Dinas Pariwisata Kabupaten Donggala

Kepala Desa:
66. Kepala Desa Lero Tatari, Kec. Sindue, Kab. Donggala
67. Kepala Desa Mpanau, Kec. Sigi Biromaru, Kab. Sigi
68. Kepala Desa Wani I, Kec. Tanantovea, Kab. Donggala

Lembaga Non Pemerintah:
69. Mercy Corps Indonesia
70. JMK-Oxfam
71. YPAL-Poso
72. SKP-HAM
73. Yayasan Karampuang 

JICA dan Organisasi Terkait lainnya:
74. JICA Headquarter
75. JICA Indonesia
76. Perwakilan Pemerintah Kota Higashimatsushima
77. Perwakilan Pemerintah Kota Kamaishi
78. Bapak Samuel Yansen Pongi
79. Bapak Umar Hamid 
80. Ibu Rahmawati (Penerima Manfaat Kegiatan Percontohan JICA)
81. Tim Studi JICA
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Lampiran Surat Nomor:                 /Dt.4.4/01/2021

Agenda Kegiatan

Waktu Agenda Pelaksana

08.15 08.30 Registrasi Bappenas, Tim Studi JICA

08.30 08.50

Sesi Pembukaan 
1. Sambutan

2. Sambutan

3. Sambutan 

1. Direktur Pengembangan Koperasi 
dan UKM, Bappenas - Bpk Ahmad 
Dading Gunadi

2. Direktur Tata Ruang dan Penanganan 
Bencana, Bappenas - Bapak Sumedi 
Andono Mulyo

3. Perwakilan Senior Kantor JICA 
Indonesia -Bapak Shunsuke Takatoi

08.50 10.20

Sesi DiseminasiPanduan dan Paparan
1. Laporan Kegiatan Percontohan JICA
2. Pengalaman, Pembelajaran dan Tantangan 

Pelaksanaan Kegiatan Percontohan 
Pemulihan Mata Pencaharian tahun 2019 
dan Penerapan Panduan dalam Program 
Banpem Kementerian Koperasi dan UKM 
tahun 2020 di Kabupaten Sigi 

3. Testimoni Perwakilan Penerima Manfaat 
Kegiatan Percontohan UMK Kuliner di 
Kelurahan Balaroa, Kota Palu

4. Paparan Pembaruan Panduan Pemulihan 
Mata Pencaharian dan Penguatan 
Masyarakat Pascabencana

Sesi Tanya Jawab

1. Tim Studi JICA Bapak Hideki 
Hiroshige

2. Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Sigi  

3. Ibu Rahmawati Idris UMKM Warung 
Masak dan Nasi Kuning 

4. Direktur Pengembangan Koperasi 
dan UKM, Bappenas 

Moderator:
Direktur Pengembangan Koperasi dan 
UKM, Bappenas 

10.20 12.20

Sesi Diskusi Panel: Realisasi koordinasi dan 
kerjasama yang baik antar pemangku 
kepentingan  pada masa pemulihan 
pascabencana
1. Pengantar

1. Moderator: Bappenas Ibu Mariska
2. Kota Higashimatsushima Bapak 

Takafumi Kawaguchi
3. Kota Kamaishi Bapak Hisashi Konno
4. Kota Kamaishi Bapak Kazunori Ishii
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Waktu Agenda Pelaksana
2. Presentasi Kota Higashimatsushima -

Koordinasi  dengan pemerintah pusat dan 
masyarakat

3. Presentasi Kota Kamaishi Pemukiman 
kembali pascabencana

4. Presentasi Kota Kamaishi Revitalisasi 
daerah pascabencana 

5. Presentasi Pemda Kota Palu Pengalaman, 
tantangan dan strategi Pemkot Palu dalam 
melaksanakan dan melanjutkan program 
rehabilitasi dan rekonstruksi 
pascabencana, khususnya terkait 
pemulihan mata pencaharian

6. Presentasi Pemda Provinsi Sulawesi 
Tengah koordinasi program rehabilitasi 
dan rekonstruksi pascabencana dengan 
pemerintah pusat dan kabupaten/kota, 
NGO dan para pemangku kepentingan 
lainnya

Sesi Tanya Jawab 

5. Bappeda Kota Palu Bapak Ibnu 
Mudzir

6. Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah 
Bapak M. Saleh N. Lubis

Moderator: Bappenas Ibu Mariska

12.20 12.30
Sesi Penutup 
Rangkuman Seminar Diseminasi 
Penutup

1. JICA Headquarter Bapak 
Hirabayashi

2. Direktur Pengembangan Koperasi 
dan UKM, Bappenas 
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Nomor : UM.01.02/Satgas-PB/01 Jakarta, 20 Januari 2021
Lampiran : -
Perihal : Undangan Rapat Pembahasan Koordinasi Program Infrastructure 
                               Reconstruction Sector Loan (IRSL) 

Kepada Yth.
1. Kepala Balai Wilayah Sungai III
2. Kepala Balai Pelaksana Jalan Nasional XIV Palu
3. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah
4. Kepala Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan Sulawesi II
5. Technical Asistant JICA Team. 
di - 

Tempat

Sehubungan dengan pelaksaanaan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana Sulawesi Tengah 
melalui Program Infrastructure Reconstruction Sector Loan (IRSL), dengan ini kami mengundang Bapak/Ibu 
untuk hadir dalam Rapat Pembahasan Koordinasi Program Infrastructure Reconstruction Sector Loan 
(IRSL), yang akan dilaksanakan pada: 

Hari / Tanggal : Kamis, 21 Januari 2021
Waktu : 14.00 Wita - Selesai
Tempat  : Ruang Rapat Kantor BPJN XIV Palu

Jl. M.T. Haryono No. 10, Kota Palu, Sulawesi Tengah
Link Zoom : Meeting ID    : 917 3529 4920
                                     Passcode      : BPJN2021 

Demikian undangan ini kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan Yth.: 
Kepala Satuan Tugas Pelaksana Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Pasca Bencana Gempa Bumi 
dan Tsunami Sulawesi Tengah, Kementerian PUPR 

Ketua Harian Satuan Tugas Pelaksana 
Penyelenggaran Penanggulangan Bencana Pasca Gempa Bumi 

dan Tsunami di Sulawesi Tengah

Dedy Permadi
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Nomor :UM.0102/SNVT-PJSA-SULTENG/07. Palu, 21 Januari 2021 
Sifat : Penting. 
Lampiran : - 
Hal : Undangan Percepatan Progress Pelaksanaan Pekerjaan dan Review Design. 

Yth. (daftar undangan terlampir) 
Di – 
       Tempat. 

Dalam rangka  Percepatan Pelaksanaan dan pembahasan Review Design Paket Pekerjaan 
River Improvement and Sediment Control, bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu untuk 
menghadiri Rapat Percepatan Progress Pelaksanaan dan pembahasan Review Design 
Paket Pekerjaan tersebut di atas, yang akan dilaksanakan pada : 

 Hari / Tanggal : Jumat, 21 Januari 2021. 
 Bertempat : Aula Lantai 1 Kator Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu. 
 Waktu : 09.00 s.d 11.00 WITA. 

Demikian undangan ini kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Catatan : Mengingat saat ini masih dalam situasi pandemic Covid-19, sehinga diharapkan yang 
dapat menghadiri Rapat tersebut diatas hanya terdiri dari 2 (dua) orang (Project Manager, dan 
Supporting Staff). 
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Daftar Undangan: 

1. JICA Project Team 
2. PT. Selaras Mandiri Sejahtera 
3. PT. Runggu Prima Jaya 
4. PT. Muria Utama 
5. PT. Karya Pembangunan Rezki 
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Jakarta, 4 Februari 2021

Nomor :  01276 /Dt.6.1/02/2021
Lampiran :  2 (dua) halaman
Perihal :  Undangan Diskusi Panel Tsunami

Kepada Yth.

Saudara/i (daftar terlampir)

di tempat

Sehubungan dengan telah selesainya kegiatan eksperimen tsunami yang dilaksanakan 

atas kerja sama Tim JICA dan Balai Pantai Kementerian PUPR sebagai bagian dari kegiatan 

rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi Tengah, bersama ini kami mengundang 

Saudara/i untuk hadir dalam diskusi virtual yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2021

Waktu : 13.30 WIB s/d selesai

Media pertemuan : Zoom video conference, melalui tautan berikut:

https://zoom.us/j/92367441256?pwd=Zk52K2Q5R3RqcW1VRml

TY0tKL2JMUT09

Meeting ID: 923 6744 1256

Password: 675800

Agenda              : Diskusi Pembahasan Hasil Joint Research Tsunami

Untuk koordinasi lebih lanjut, dapat menghubungi Sdri. Dian Azmi (+6281225721270).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih. 

Direktur Pengairan dan Irigasi

Abdul Malik Sadat Idris, ST, M.Eng

Tembusan Kepada Yth.   
Bapak Deputi Bidang Sarana dan Prasarana (sebagai laporan)
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran
Surat Nomor : 01276 /Dt.6.1/02/2021
Tanggal : 4 Februari 2021

Kepada Yth.
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
1. Ir. Arie Setiadi Moerwanto, M.Sc;
2. Ir. Dedi Permadi, CES;
3. Kepala Biro Perencanaan Anggaran dan Kerja Sama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal;
4. Direktur Sistem dan Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air, Ditjen Sumber Daya Air; 
5. Direktur Sungai dan Pantai, Ditjen Sumber Daya Air;
6. Direktur Irigasi dan Rawa, Ditjen Sumber Daya Air;
7. Direktur Air Tanah dan Air Baku, Ditjen Sumber Daya Air;
8. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan, Ditjen Bina Marga;
9. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman, DJCK;
10. Kepala Balai Litbang Pantai;
11. Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi III; 
12. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah;

Kementerian PPN/Bappenas
13. Direktur Tata Ruang dan Penanganan Bencana; 
14. Direktur Transportasi;
15. Direktur Perumahan dan Permukiman;
16. Direktur Regional II;

Pemerintah Daerah
17. Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah;
18. Bappeda Kota Palu;

Mitra Pembangunan
19. JICA Indonesia Office;
20. JICA Grant Aid Team;
21. ADB Indonesia Resident Mission;

Tim Ahli Nasional
22. Gegar S. Prasetya, M.Sc, Ph.D, Ikatan Ahli Tsunami Indonesia;
23. Dr. Ir. Danny Hilman Natawidjaja, M.Sc, Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI;
24. Dr. Mudrik Daryono, Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI;
25. Dr.-Ing. Ir. Widjo Kongko, M.Eng, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;
26. Dr. Ir. Dinar Catur Istiyanto, M.Eng, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;
27. Dr. Eng. Ir. Rahman Hidayat, M.Eng, Kemenko Bidang Kemaritiman dan Investasi;
28. Dr.-Ing. Semeidi Husrin, ST, M.Sc, Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran
Surat Nomor : 01276 /Dt.6.1/02/2021
Tanggal : 4 Februari 2021

AGENDA
Final Tsunami Panel Expert Meeting

Waktu Agenda Keterangan

13.30 13.45 Pembukaan
Direktur Pengairan 
dan Irigasi

13.45 15.30 Panel Diskusi 

13.45 14.05 a. Pemaparan progres kegiatan rehabilitasi 
dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi 
Tengah

Kasatgas 
Penanggulangan 
Bencana, PUPR

14.05 15.00 b. Pemaparan hasil joint research: Tsunami 
Countermeasures in Central Sulawesi

JICA Grant Aid Team
(Prof. Arikawa) 

15.00 15.30 c. Pemaparan tanggapan dan rekomendasi 
atas hasil joint research

Indonesian Tsunami 
Experts

15.30 16.30 Diskusi Seluruh peserta

16.30 16.45 Penutup 
Direktur Pengairan 
dan Irigasi
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Jakarta, 4 Februari 2021

Nomor :  01276 /Dt.6.1/02/2021
Lampiran :  2 (dua) halaman
Perihal :  Undangan Diskusi Panel Tsunami

Kepada Yth.

Saudara/i (daftar terlampir)

di tempat

Sehubungan dengan telah selesainya kegiatan eksperimen tsunami yang dilaksanakan 

atas kerja sama Tim JICA dan Balai Pantai Kementerian PUPR sebagai bagian dari kegiatan 

rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi Tengah, bersama ini kami mengundang 

Saudara/i untuk hadir dalam diskusi virtual yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2021

Waktu : 13.30 WIB s/d selesai

Media pertemuan : Zoom video conference, melalui tautan berikut:

https://zoom.us/j/92367441256?pwd=Zk52K2Q5R3RqcW1VRml

TY0tKL2JMUT09

Meeting ID: 923 6744 1256

Password: 675800

Agenda              : Diskusi Pembahasan Hasil Joint Research Tsunami

Untuk koordinasi lebih lanjut, dapat menghubungi Sdri. Dian Azmi (+6281225721270).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih. 

Direktur Pengairan dan Irigasi

Abdul Malik Sadat Idris, ST, M.Eng

Tembusan Kepada Yth.   
Bapak Deputi Bidang Sarana dan Prasarana (sebagai laporan)
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran
Surat Nomor : 01276 /Dt.6.1/02/2021
Tanggal : 4 Februari 2021

Kepada Yth.
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
1. Ir. Arie Setiadi Moerwanto, M.Sc;
2. Ir. Dedi Permadi, CES;
3. Kepala Biro Perencanaan Anggaran dan Kerja Sama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal;
4. Direktur Sistem dan Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air, Ditjen Sumber Daya Air; 
5. Direktur Sungai dan Pantai, Ditjen Sumber Daya Air;
6. Direktur Irigasi dan Rawa, Ditjen Sumber Daya Air;
7. Direktur Air Tanah dan Air Baku, Ditjen Sumber Daya Air;
8. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan, Ditjen Bina Marga;
9. Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman, DJCK;
10. Kepala Balai Litbang Pantai;
11. Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi III; 
12. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sulawesi Tengah;

Kementerian PPN/Bappenas
13. Direktur Tata Ruang dan Penanganan Bencana; 
14. Direktur Transportasi;
15. Direktur Perumahan dan Permukiman;
16. Direktur Regional II;

Pemerintah Daerah
17. Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah;
18. Bappeda Kota Palu;

Mitra Pembangunan
19. JICA Indonesia Office;
20. JICA Grant Aid Team;
21. ADB Indonesia Resident Mission;

Tim Ahli Nasional
22. Gegar S. Prasetya, M.Sc, Ph.D, Ikatan Ahli Tsunami Indonesia;
23. Dr. Ir. Danny Hilman Natawidjaja, M.Sc, Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI;
24. Dr. Mudrik Daryono, Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI;
25. Dr.-Ing. Ir. Widjo Kongko, M.Eng, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;
26. Dr. Ir. Dinar Catur Istiyanto, M.Eng, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;
27. Dr. Eng. Ir. Rahman Hidayat, M.Eng, Kemenko Bidang Kemaritiman dan Investasi;
28. Dr.-Ing. Semeidi Husrin, ST, M.Sc, Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

Jalan Taman Suropati Nomor 2 Jakarta 10310
Telepon (021) 3926186; Faksimile (021) 3149641

www.bappenas.go.id

Lampiran
Surat Nomor : 01276 /Dt.6.1/02/2021
Tanggal : 4 Februari 2021

AGENDA
Final Tsunami Panel Expert Meeting

Waktu Agenda Keterangan

13.30 13.45 Pembukaan
Direktur Pengairan 
dan Irigasi

13.45 15.30 Panel Diskusi 

13.45 14.05 a. Pemaparan progres kegiatan rehabilitasi 
dan rekonstruksi pascabencana Sulawesi 
Tengah

Kasatgas 
Penanggulangan 
Bencana, PUPR

14.05 15.00 b. Pemaparan hasil joint research: Tsunami 
Countermeasures in Central Sulawesi

JICA Grant Aid Team
(Prof. Arikawa) 

15.00 15.30 c. Pemaparan tanggapan dan rekomendasi 
atas hasil joint research

Indonesian Tsunami 
Experts

15.30 16.30 Diskusi Seluruh peserta

16.30 16.45 Penutup 
Direktur Pengairan 
dan Irigasi
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Lampiran Surat:

Nomor : UM.01.02/BWS13/PPKSDPII-SNVT-
PJSA-SULTENG/
Tanggal : 19 Februari 2021
Hal : Undangan Rapat Pembuktian (Show

Cause Meeting /SCM)

DAFTAR UNDANGAN:

1. Kepala Seksi Pelaksanaan Balai Wilayah Sungai Sulawesi I II
2. Kepala SNVT PJSA WS.Palu-Lariang, WS. Parigi-Poso, WS. Kaluku-Karama Provinsi 

Sulasesi Tengah
3. Koordinator Pengawas 
4. Pimpinan Cabang PT. KARYA PEMBANGUNAN REZKI
5. Project Manager PT. KARYA PEMBANGUNAN REZKI
6. JICA TA Team
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Lampiran I Surat : 
Nomor : UM0102/PJSA.ST-BWS13/188 
Tanggal : 10 Maret 2021 
Hal : Undangan Diskusi 

Pelaksanaan Pekerjaan 

DAFTAR YANG DI UNDANG 

1. PPK Sungai dan Pantai I; 
2. Pelaksana Teknik pada PPK Sungai dan Pantai I;  
3. Direktur PT. Runggu Prima Jaya; 
4. Project Manager dan Site Engineer PT. Runggu Prima Jaya; 
5. JICA T/A Team. 
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KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK  INDONESIA

JALAN TAMAN SUROPATI NOMOR 2 JAKARTA 10310
TELEPON (021) 3926186;FAKSIMILE (021) 3149641

www.bappenas.go.id
Nomor : 04974/PP.01.02/Dt.6.1/04/2021 Jakarta, 29 April 2021
Sifat : Terbatas
Lampiran : 2 (Dua) lembar
Hal : Undangan Workshop Penanganan Banjir di Proyek MRT Fase 2

Yth. Bpk/Ibu/Sdr/i
(Mohon lihat daftar terlampir)

Mengingat sedang dilaksanakannya pembangunan MRT fase 2 di kawasan rawan banjir dan 
land subsidence, kami mengundang Bapak/Ibu pada acara Workshop Penanganan Banjir di Proyek 
MRT Fase 2 yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Rabu, 5 Mei 2021
Waktu : 09:00 WIB Selesai
Tempat : Zoom (teleconference)

https://us02web.zoom.us/j/88979950833?pwd=QVNQNWNRZ3U2SVZ
PK2t1cUVLbWV3QT09
Meeting ID: 889 7995 0833
Password: 533543

Agenda : Diskusi terkait risiko banjir di sekitar proyek MRT Fase 2

Kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk hadir pada acara ini. Konfirmasi kehadiran 
dapat disampaikan melalui Sdra. Fajar di No. telepon +0823-5000-1374 atau melalui email:
fajarpramudia98@gmail.com / dit.pengairan.irigasi@gmail.com. 

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 

Direktur Pengairan dan Irigasi Bappenas

Abdul Malik Sadat Idris

Tembusan: 
Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, Kementerian PPN/Bappenas (sebagai laporan) 
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Lampiran : Undangan Workshop Penanganan Banjir di Proyek MRT Fase 2
Nomor : 04974/PP.05.01/Dt.6.1/04/2021
Tanggal : 29 April 2021

DAFTAR PEJABAT/PEGAWAI YANG DIUNDANG

Kementerian PPN/Bappenas

1. Direktur Transportasi, Deputi Sarana dan Prasarana

Kementerian PUPR

2. Direktur Sungai dan Pantai, Ditjen SDA
3. Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane, Ditjen SDA

Development Partners

4. JICA Indonesia
5. JICA Project for Promoting Countermeasures against Land Subsidence in Jakarta
6. PT. MRT Jakarta
7. Netherlands Embassy

Kementerian Perhubungan

8. Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian
9. Direktur Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian
10. Direktur Lalu lintas dan Angkutan Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta

11. Kepala Bappeda Provinsi DKI Jakarta
12. Kepala Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta
13. Kepala Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta
14. PMO NCICD
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Lampiran : Undangan Workshop Penanganan Banjir di Proyek MRT Fase 2
Nomor : 04974/PP.05.01/Dt.6.1/04/2021
Tanggal : 29 April 2021

JADWAL KEGIATAN

Waktu Durasi Kegiatan Pemateri

08:50-09:00 Pembukaan Acara MC

09:00-09:15 Pembukaan dan Sambutan Direktur Pengairan 
dan Irigasi Bappenas

09:15-09:35 2 Pemaparan 1: Rencana 
Mitigasi Risiko Banjir MRT

Construction Director 
PT. MRT Jakarta

09:35-09:55 2 Pemaparan 2: Pembangunan 
Fase 1 NCICD

PMO NCICD

09:55-10:15 2 Pemaparan 3: Sistem 
Perlindungan Banjir Trase 
MRT

Kepala Balai Besar 
Wilayah Sungai 
Ciliwung Cisadane

10:15-10:35 2 Pemaparan 4: Best Practice 
Perlindungan Banjir Trase 
MRT

Netherlands Embassy

10:35-10:55 2 Pemaparan 5: Flood Control 
di Kawasan Trase MRT

JICA PCLS

10:55-11:55 Dikusi dan Tanya Jawab Seluruh Peserta

11:55-12:00 Penutupan MC
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Inventory Survey
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BARRIER BARRIER

00°48'39.27"S 00°48'38.39"S 00°48'51.89"S 00°49'07.69"S 00°49'39.65"S 0°49'39.38"S 00°49'52.88"S 00°50'09.02"S

0
2+

00
0

0
2+

50
0

0
3+

00
0

0
3+

50
0

SUMMARY 0F PALU OUTER RING ROAD (PORR)

119°53'21.90"T
Dranaige Wide = 1,00 m - -

119°53'6.42"T 119°53'17.74"T
- -

119°53'09.53"T 119°53'07.05"T
- -

119°52'58.32"T 119°53'09.10"T119°52'41.64"T
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Wide =           -        m W ide =           -       m

W ide =          1,00   m Wide =          1,00   m
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- -
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-
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-
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Characteristics of M iu River 

I. Existing River Structure and Other Problems 

The consultant has conducted a field survey in the early stages of the design phase and found the 
following. 

I.1.River Morphology 

The target area of the Sub-project is 52 km from the river mouth. Part of the 41 km to 52 km is a 
natural meandering small river route. In the Miu River, many tributaries are found that enter 
the river, both from the left side of the river and the right side of the river, while the names of 
these tributaries are like the tables and figures as follows: 

Tabel : Name of Tributari river’s : 

                                                                   Figure 1: Object Region in Miu River 

Tributari river (Left Side) Tributari river (Right Side)

Tiva River Omu 1 River
Kondo River Omu 2 River
Balesu River Omu 3 River

Omu Kecil
Saluki River
Siroa River
Mapane River
Salubalesu River
Salua River
Momi River

Miu River
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1.2. Conditions of River 
In general, rivers in Central Sulawesi have morphological characteristics that turn 
(meandering) almost along the river. Of the several cases of flooding that occurred lately, 
overflows and inundations actually often occur at river bends, which are accompanied by a 
grinding process on the outside of bends. 
Flood overflows occur at large discharges where the cross-sectional capacity of the river is 
exceeded, so that it always affects the residents of settlers around the watershed (DAS) 
concerned. 

1.2.1 Land Slide area 

A. Long (L)= 80m
Height (H)= 5,5m
Area Landslide =440 m2

Position Left Bank
Point Beetwen 1a -1

B. Long (L)= 90m
Height (H)= 3,5m
Area Landslide =315 m2

Position Right bank
Point Beetwen 1a -1

C. Long(La)= 200m
Height (H)= 30m
AreaLandslide =  6000 m2

Long(Lb)= 250m
Height (H)= 5m
Area Landslide = 1250 m2

Total LandSlide Area = 7250
Position Right bank
Point Beetwen 2 -4
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D. Long(L)= 200m
Height (T)= 30m
Area Landslide =  6000 m2

Position Right bank
Point Beetwen 8 -10

E. Long (L)= 141m
Height (H)= 3,5m
Area Landslide = 490 m2

Position Left Bank
Point Beetwen 14 -15

F. Long (L)=172m
Height (H)=3m
Area Landslide = 516m2

Position Right bank
Point Beetwen 14 -15

G. Long (L)=106m
Height (H)= 3 m
Area Landslide =  318m2

Position Right bank
Point Beetwen 18 -19
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H. Long (L)=131m
Height (T)= 23 m
Area Landslide = 3013m2

Position Left bank
Point Beetwen 20 -21

I. Long (L)= 150 m
Height (H)= 6,5 m
Area Landslide =975m2

Position Right Bank
Point Beetwen 26 -29

J. Long (L)= 76 m
Height (H)= 5,5 m
Area Landslide =18m2

Position Right bank
Point Beetwen 30 -31

K. Long (L)= 100 m
Height (H)= 14,5 m
Area Landslide =1450 m2

Position Left bank
Point Beetwen 32 -33
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L. Long (L)= 39 m
Height (H)=11m
Area Landslide =429m2

Position Left bank
Point  33

M. Long (L)= 130m
Height (H)= 7,5m
Area Landslide =975m2

Position Left Bank
Point  34

N. Long (L)= 40 m
Height (H)=5m
Area Landslide =200m2

Position Right bank
Point Beetwen 36 -37

O. Long (L)= 53 m
Height (H)=56m
Area Landslide =2968m2

Position Left Bank
Point 37
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P. Long (L)= 93 m
Height (T)= 54 m
Area Landslide =5022m2

Position Left Bank
Point 38

Q. Long (L)= 360 m
Height (H)= 57 m
Area Landslide =    20520 m2

Position Left Bank
Point Beetwen 39 -40

R. Long (L)= 150 m
Height (H)= 15 m
Area Landslide =  2250m2

Position Right bank
Point Beetwen 26 -29

S. Long (L)= 90 m
Height (H)= 80 m
Area Landslide =7200m2

Position Left bank
Point Beetwen 40 -41
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T. Long (L)= 100 m
Height (T)= 125 m
Area Landslide =12500m2

Position Left bank
Point Beetwen 40 -41

U. Long (L)= 150 m
Height (H)= 2,5 m
Area Landslide =375m2

Position Right Bank
Point Beetwen 43 -44

V. Long (L)= 390 m
Height (H)= 25 m
Area Landslide =9750 m2

Position Right bank
Point Beetwen 44 -45

W. Long (L)=60m
Height (H)= 25 m
Area Landslide =1500m2

Position Right bank
Point Beetwen 45 -46
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1.2.2. Existing bridge condition 

I. Miu Bridgeat Point between 1a - 1 

Coordinate  

X : 01°20'34,03" 

 Y : 119°57'44,92" 

 Z : 260 

Condition : Not Good 
Type of Bridge : Suspention Bridge 
Demension  

 Length (m) : 60 

 Wide (m)    : 1,7 

 High (m)     : 4,5 

High from river bad : 2,5 m 
Function : The bridge functions as a crossing of people to the garden or rice fields 

II.Miu Bridge at Point between 10 - 11 

Coordinate  

X : 01°20'3,47" 

 Y : 119°57'41,68" 

 Z : 240 

Condition : Damaged 
Type of Bridge : Suspention Bridge 
Demension  

 Length (m) : 52 

 Wide (m)    : 2 

 High (m)     : 4,5 

High from river bad : 2,5 m 
Function : The bridge functions as a crossing of people to the garden or rice fields 
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III. Miu Bridge at Point between 23 - 24 

Coordinate  

X : 01°19'22,78" 

 Y : 119°57'18,17" 

 Z : 212 

Condition : Not Good 
Type of Bridge : Suspention Bridge 
Demension  

 Length (m) : 35 

 Wide (m)    : 1 

 High (m)     : 4,5 

High from river bad : 2,5 m 
Function : The bridge functions as a crossing of people to the garden or rice fields 

IV. Miu Bridge at Point between 30 - 31 

Coordinate  

X : 01°19'3,82" 

 Y : 119°57'17,55" 

 Z : 209 

Condition : Damaged 
Type of Bridge : Suspention Bridge 
Demension  

 Length (m) : 60 

 Wide (m)    : 3 

 High (m)     : 4,5 

High from river bad : 2,5 m 
Function : The bridge functions as a crossing of people to the garden or rice fields 
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V. Miu Bridge at Point between 37 -38 

Coordinate  

X : 01°18'8,24" 

 Y : 119°56'51,67" 

 Z : 182 

Condition : Damaged 
Type of Bridge : Suspention Bridge 
Demension  

 Length (m) : 75 

 Wide (m)    : 1 

 High (m)     : 4,5 

High from river bad : 2,5 m 
Function : The bridge functions as a crossing of people to the garden or rice fields 

VI. Miu Bridge at Point 43 

Coordinate  

X : 01°16'37,14" 

 Y : 119°56'39,90" 

 Z : 150 

Condition : Damaged 
Type of Bridge : Suspention Bridge 
Demension  

 Length (m) : 90 

 Wide (m)    : 1,5 

 High (m)     : 4,5 

High from river bad : 2,5 m 
Function : The bridge functions as a crossing of people to the garden or rice fields 
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II. Characteristic conditions of River by Sections  

The conditions of Miu River by sections are as follows. 

II.1 . Section 1c  4 : 

 Many houses are on the right side of the river. 

 There are two tributaries that enter the Miu river, the Momi tributary and the Salua 

tributary. 

Salua Village, one of the villages in Sigi Regency which has been prone to natural 

disasters, floods and landslides. Rivers in the region often overflow and the water is certain 

to soak people's homes along the watershed (DAS) as is the case at this time.

Dozens of people's homes in Salua Village, Sigi Regency, Central Sulawesi were 

damaged due to being hit by floods

Lots of mud material as well as wood and rock waste that has been piled up on people's 

houses and roads.

 There are elementary school building also damage. 

The bridge connecting the Palu - Kulawi axis road was also damaged

On the river channel between miu points 1a - 1 there is a suspension bridge, which is 

currently in poor condition.

At point miu 1a-1 there are cliffs on the right and left sides of the river that occured 

landslide due to flooding

At point 2-4 there is a cliff on the right side of the river occured landslide due to flooding 

In the river channel there is also rubbish from the trunk of a tree

 Diameter of material sand 2 mm and stone 2 cm up to 50 cm 

 River improvement has been carried out in the section of 2 - 4 right side with gabion and 

boulder revetment. 
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II..2  Section 4 – 11 : 

Litlle houses are on the right side of the river. 

No tributaries that enter the Miu river, in this section. 

On the river channel between miu points 10 - 11 there is a suspension bridge, which is 
currently in damagedcondition.

At point miu8- 10there are cliffs on the right side of the river that occuredlandslide due to 
flooding

In the river channel there is also rubbish from the trunk of a tree

 Diameter of material sand 2 mm and stone 2 cm up to 50 cm 

 River improvement has been carried out in the section of 4 - 11 right side with gabion and 

boulder revetment. 
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II.3.  Section 11 – 20 : 

Many houses are on the right side of the river. 

Dozens of people's homes damaged due to being hit by floods.

Basically, houses along the river stand on the river bank and some of them hung over the 
river course. 
There are tributariesthat enter the Miu river, in between 15 –16 section.

Nosuspension bridge in this section

At point miu 14-15 there are cliffs on the right and left sides of the river that occured 
landslide due to flooding

At point 18 -19there is a cliff on the right side of the river occuredlandslide due to flooding 

In the river channel there is also rubbish from the trunk of a tree

Diameter of material sand 2 mm and stone 2 cm up to 50 cm 
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II.4. Section 20 – 30 : 

Many houses are on the right side of the river. 

Dozens of people's homes damaged due to hit by floods

Basically, houses along the river stand on the river bank and some of them hung over the 
river course. 

There are mosqe damaged due to hit by floods

There are tributaries that enter the Miu river, in between 25 – 26 section. 

On the river channel between miu points 23 - 24 there is a suspension bridge, which is 
currently in damagedcondition.

At point miu20 - 22there are cliffs on the left sides of the river that occured landslide due 
to flooding

At point miu 26-28there is acliff on the right side of the river thatoccuredlandslide due to 
flooding 

In the river channel there is also rubbish from the trunk of a tree

Diameter of material sand 2 mm and stone 2 cm up to 30 cm 

River improvement has been carried out in the section of 26 - 30 right side with gabion and 
boulder revetment. 
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II.5. Section 30 – 39 : 

Many houses are on the right side of the river. 

Dozens of people's homes damaged due tobeing hit by floods

There are tributaries that enter the Miu river, in between 36 – 38 section. 

On the river channel between miu points 30–31 and 37 - 38 there is a suspension bridge, 
which is currently in damagedcondition.

At point miu31–35 and 36 - 38 there are cliffs on the left sides of the river that occured 
landslide due to flooding

At point miu 30–31 and 36 - 37 there is a cliff on the right side of the river thatoccured
landslide due to flooding 

In the river channel there is also rubbish from thetrunk of a tree

Diameter of material sand 2 mm and stone 2 cm up to 30 cm

River improvement has been carried out in the section of 33 - 34 right side with gabion and 
boulder revetment. 

II-3-13-1251



L
a
n
d
 S

li
d
e
 A

re
a
 (
M

2
)

H
o
u
se

s 
&

 P
la

n
ta

ti
o
n
 a

re
a

 -
 E

le
v
a
ti
o
n
 f
ro

m
 r
iv

e
r 
b
a
d

 -
 D

is
ta

n
c
e
 f
ro

m
 R

iv
e
r 
b
a
n
k
 (
m

)

R
o
a
d
 C

o
n
d
it
io

n

 -
 W

id
th

(m
)

 -
 D

is
ta

n
c
e
 f
ro

m
 R

iv
e
r 
(m

)

T
ib

u
ta

ri
 r
iv

e
r

P
O

IN
T

P
O

IN
T

D
is
ta

n
c
e
 (
m

)

T
ib

u
ta

ri
 r
iv

e
r

R
iv

e
r 
B
a
d
 C

o
n
d
it
io

n

 -
 E

x
is
ti
n
g
 b

a
d
 S

lo
p
e
 (
i 
%

)

 -
 M

a
te

ri
a
l 
D
ia

m
e
te

r

  
  
 -
 S

a
n
d
 (
m

m
)

  
  
- 
 S

to
n
e
  
(c

m
)

 -
 W

id
th

 o
f 
R
iv

e
r 
(m

)

 -
 D

e
p
t 
o
f 
R
iv

e
r 
(m

)

D
e
b
it
 (
M

3
/s

)

M
u
lt
i 
P
u
rp

o
se

 U
ti
li
za

ti
o
n

L
a
n
d
 S

li
d
e
 A

re
a
 (
M

2
)

R
IG

H
T

LE
F
T

2
0
0

S
a
lu

k
i
R
iv

e
r

5
0
0

1
9
5

2
2
3

2
7
8

5
2
3

4
0
2
,8

6
4
7

2
2

2
2

2

4
,5

3
9

2
2

5
1
2

3
8

3
7

3
6

3
5

3
4

3
3

3
2

3
1

3
0

9
7
5

2
9
6
8

5
0
2
2

4
3
2

1
4
5
0

4
,5

4
,5

4
,5

4
,5

4
,5

4
,5

4
,5

4
,5

4
,5

3
3

3
5
,3

1
3
0

1
7
5

2
4
1

0

1
2
0

1
7
6

7
1

1
1

1
0
5

1
4
6

2
3
4

3
1
5

1
2
5

4
3

9
0

4
0

8
8

3
0

3
0

4
2

4
2

5
1

2
8

3
5

0
,5

0
,5

0
,6

0
,6

0
,6

0
,6

0
,6

0
,6

0
,6

0
,5

2
2

2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0
2
-3

0

1
3
5

3
5
4

3
9

3
8

3
7

3
6

3
5

3
4

3
3

3
2

3
1

3
0

i=
1
/2

5
0

(0
,0

0
4
%

)
i=

1
/1

2
8

(0
,0

0
8
%

)
i=

1
/
9
2
,4

3
(0

,0
1
1
%

)
i=

1
/5

2
,3

0
(0

,0
1
9
%

)
i=

1
/5

5
,6

0
(0

,0
1
8
%

)
i=

1
/5

5
,7

5
(0

,0
1
8
%

)
i=

1
/
6
5

(0
,0

1
5
%

)
i=

1
/
4
5

(0
,0

2
2
%

)
i=

1
/1

7
7

(0
,0

0
6
%

)

Q
II

=
3
,2

4
3

m
3
.s

Q
II

=
3
,9

5
0

m
3
.s

Q
II

=
4
,8

1
4

m
3
.s

T
iv

a
R
iv

e
r

5 0

S
ir
o
a
R
iv

e
r

S
u
sp

e
n
ti
o
n

B
ri
d
g
e

II-3-13-1252



II.6. Section 39 – 46 : 

Many houses are on the right side of the river. 

There are tributaries that enter the Miu river, in between 39 – 40 and 42 - 44  section. 

On the river channel between miu points 43there is a suspension bridge, which is currently in 
damagedcondition.

At point miu39–40 and 41 - 43 there are cliffs on the left sides of the river that occured 
landslide due to flooding

At point miu 39–40 and 43 - 46 there is a cliff on the right side of the river thatoccured
landslide due to flooding 

In the river channel there is also rubbish from the trunk of a tree

Diameter of material sand 2 mm and stone 2 cm up to 30 cm

River improvement has been carried out in the section of 39 - 40 right side with gabion and 
boulder revetment. 
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